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merupakan hasil penelitian pang baru-baru ini d i l a k u k a n . T u l i s a n lainnpa merupakan kajian pang 
lebih mendalam mengenai temuan-temuan terdahulu. 
Sajian artikel dalam amerta ini d i awa l i dengan t u l i s an da r i Ton j/ Djubiantono mengenai 
umur geologi daerah Kaliuter Jawa Tengah, pang diperoleh dengan cara a n a l i s i s paleqmagnetlsma. 
Ini merupakan salah satu hasil penelitian geologi terbaru atas sebuah situs arkeologi 
Selanjutnpa Truman Simanjuntak mengupas alat-alat mesolitik pang ditemukan di 
berbagai tempat di Indonesia. Alat-alat tersebut merupakan artefak dari masa berburu dan 
mengumpul makanan tingkat lanjut. 
Kemudian Richadlana Kartakusuma membuka salah satu prasasti Sriwljapa, paitu Prasasti 
Telaga Batu; pang ditonjolkan terutama adalah peranan Dapunta Hpang Sri Japanasa. 
Artikel selanjutnpa pang juga merupakan hasil penelitian terbaru adalah pang dlkemuka-
kan oleh Peter Ferdinandus. Tulisan ini menporoti keadaan lingkungan geologi dari Situs Bumi 
Apu, Tanah Abang, Sumatera Selatan pang mengandung s i sa -s i sa sebuah bangunan suc i . 
Artikel terakhir juga merupakan hasil penelitian pang belum lama dilakukan di 
Palembang, pang berasal dari masa kesultanan. Tulisan ini terutama mengupas sistem pertahanan 
kesultanan Palembang. 
Sebagaimana biasanpa bagian terakhir Amerta ini memuat Berita Temuan sebagai hasil 
penelitian Pusat Penelitian Arkeologi Nasional, pang meliputi penelitian di Kalimantan Barat, 
Sumatera Barat, dan Banten Girang. 
Akhirul kata kami mengharapkan Amerta edisi 13 ini dapat menambah pengetahuan kita 
terutama mengenai temuan-temuan baru. 
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1. Ana l i s i s P a l e o m a g n e t i s m a 
Di Pulau J a w a terdapat cukup banyak 
gunungapi, tetapi pertanggalan mutlak melalui 
metode radioaktif terhadap hasi l letusan yang kita 
dapat di situs paleontologi agak sulit. Pada 
kenyataannya, lapisan tufa maupun senerit yang 
tersisip di da lam seri pengandung fosil sudah 
mengalami proses pe lapukan, sehingga tidak 
memungkinkan lagi untuk pertanggalan Potas-
sium-Argon. 
Apabi la kita mencar i data kronologis pada ser i 
tersebut, kita dapat memaka i metode paleo-
magnetisma. S e l a m a zaman R i o - R e s t osen, 
medan magnet bumi telah sering berubah a rah , 
terjadi kebal ikan total antara kutub magnet utara 
dan selatan. Mengetahui kronologi perubahan 
tersebut, dengan mengukur a rah magnetisasi 
yang tersimpan oleh lapisan tanah sejak waktu 
pengendapan, kita bisa mendapatkan data 
kronologis yang cukup penting. 
Analisis paleomagnetisma harus melalui 
beberapa tahap di laborator ium, antara lain 
penghapusan dar i Viscous Remanent Magnetis-
•zation (VRM), sejenis magnet isasi parasit yang 
bisa menutupi magnet isasi asl i . D a l a m hal ini kita 
menggunakan teknik pemanasan {thermal 
attack). Hasi l -hasi l analisis digambar melalui kurva 
"angular distance to dipole", yaitu suatu sudut 
yang mendekat i 0 untuk polarisasi positif (seperti 
sekarang) dan 1 8 0 derajat untuk polarisasi 
negatif. 
T i g a l intasan stratigrafi di sepanjang sungai 
Kal iuter telah dipelajari dengan seksama atas 
contoh-contoh batuan. 
1.2. Lintasan Stratigrafi Barong 
Sebanyak 3 7 1 contoh pada l intasan ini pada 
awa lnya menggambarkan ket idak aturan polari-
sasi. N a m u n setelah di anal is is contoh-contoh kita 
dapat menggambarkan beberapa zona polarisasi 
magnet ik yang dapat dideskripsi. 
• D i bagian bawah l intasan terdapat zona 
polarisasi negatif yang diikuti dengan zona 
yang tidak dapat dideterminasi . 
• K e m u d i a n dijumpai zona polarisasi negatif. 
" Makalah pada Seminar Peringatan 100 tahun Penemuan Pltecanthropus <S Museum Negeri Jambi, tgl.3 Oktober 1992 
• Sete lah itu terdapat zona polarisasi positif 
yang sangat dominan dengan sisipan zona 
yang tidak dapat dideterminasi dan zona 
polarisasi negatif. 
• Di bagian atasnya d i temukan zona polarisasi 
negatif yang cukup tebal. 
Da lam presentasi stratigrafi, kita mencatat 
bahwa polarisasi positif menghi lang di B a r o n g 
pada bagian tengah fasies batu gamping berlapis 
(banked limestone) jauh di bawah kontak dengan 
lempung biru. 
1.3. Lintasan Soko Bagian Bawah 
Pengukuran per tama terhadap 2 1 4 contoh di 
l intasan ini menggambarkan suatu pemisahan 
yang jelas antara zona polarisasi positif di bagian 
bawah dan negatif untuk bagian atas. Kont ras 
perbedaan semak in jelas setelah di lakukan anal isa 
pemanasan (thermal analysis). Zona dengan 
polarisasi negatif menunjukkan suatu ke lompok 
yang sangat s empurna , di m a n a di temukan p>ada 
permulaan lapisan batu lempung biru di l intasan 
Soko bagian bawah . 
1 4 . L i n t a s a n Soko B a g i a n B a w a h 
Anal is is d i lakukan terhadap 8 2 contoh, 
sebagai kelanjutan dari l intasan Soko bagian 
bawah Magnetisasi a lam menunjukkan suatu 
diagram yang sukar untuk diinterpretasi. A k a n 
tetapi secara statistik setelah d i lakukan analisis 
hasi lnya member ikan diagram yang cukup jelas. 
Pada l intasan in i , kita mendapatkan tiga zona; 
• D i bagian bawah , pada lempung biru 
berpolarisasi positif sangat dominan 
• Polar isasi negatif di jumpai lagi di bagian atas. 
1.5. Lintasan Kedung Krujuk 
Penel i t ian atas 4 8 contoh setelah di lakukan 
analisis p emanasan (thermal attack) meng-
hasi lkan dua zona polarisasi ; 
• Polar isasi negatif di bawah dan 
• Secara progresif di bagian atas yaitu di 
batugamping Ba lanus . 
I I . I n t e rp r e t a s i K r o n o l o g i 
2.1 Korelasi Antara Lithostratigrafi dan 
Magnetostratigrafi 
Apjabila kita h a n y a menganggap korelasi 
lithostratigrafi di antara l intasan-l intasan yang 
dipelajari, m a k a kita mel ihat hasi l paleomagnet ik 
yang sangat cocok pada l intasan S o k o dan 
Kedung Krujuk. 
Pada bagian bawah l intasan yaitu pada 
endapan batu gamping berlapis (banked 
limestone) tampak polarisasi positif, yang 
diteruskan negatif pada lempung biru. Z p n a keci l 
berpolarisasi positif di jumpai lagi polar isasi negatif 
hingga lapisan transisi batugamping berlapis. 
Perbedaan ketebalan adalah ca. 5 0 m. 
Ap>abila kita ingin mengkore las ikan data 
paleomagnet isma pada kedua l intasan tersebut, 
kita harus menggeser l intasan B a r o n g ke atas 
atau ke bawah terhadap l intasan Soko . 
Pergeseran ke atas ternyata yang jaaling sesuai , 
d ikarenakan: 
• Polarisasi negatif yang terdapat di kedua 
l intasan jatuh pada zona geomagnet ik yang 
sama. 
• H a l ini sesuai dengan hasi l perpotaan geologi 
di m a n a tampak adanya suatu pombagian dari 
lapisan lempung biru ke a r a h utara. 
Dengan demik ian, kita bisa meny impulkan 
bahwa ket ika piengendapan l empung biru telah 
dimulai di S o k o , da lam w a k t u yang s a m a di 
Ba rong mas ih d iendapkan batugamping. 
2 .2 . Model Kronologi 
Beberapa hypotesa dapat d igunakan untuk 
menginterpretasi secara kronologis hasil 
penelit ian paleomagnetisma. T r ans i s i positif-
negatif yang terdapat di bagian atas l intasan 
Kedung Kru juk dapat d ihubungkan dengan: 
• awal episode Olduvai - awa l episode Jarami l l o 
• ataupun batas Brunches/Màtuyama. 
Hypotesa per tama sukar di ter ima, ka r ena situs 
prasejarah Kedung Cump l eng mempunya i umur 
yang terlalu tua (di atas 2 .5 juta tahun yang lalu). 
Hypotesa yang kedua member ikan umur 
sekitar 2 juta tahun pada Situs Kedung 
Cumpleng. U m u r tersebut adalah cukup tua, 
namun bisa saja terjadi. 
Ki ta di sini cenderung untuk memil ih hypotesa 
yang ketiga, d ikarenakan: 
• Analisis paleomagnetisma yang di lakukan 
pada seri horizontal tidak menunjukkan ada-
nya polarisasi negatif. Ser i hor izontal ini da-
pat dihubungkan dengan periode Brunches . 
• K u r v a sedimentasi yang digambar untuk 
hypotesa yang ketiga ini lebih mendekat i 
kurva yang sudah ada untuk l intasan 
stratigrafi Sang i ran-Gemolong . 
Dengan demik ian , S i tus Kedung Cumpleng , di 
m a n a telah d i temukan alat batu paleolitik, 
mempunya i umur min imal 0 , 9 juta tahun yang 
lalu (episode Jarami l lo ) . S i tus ini tertua yang 
di temukan di Pulau J a w a saat ini. 
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Alat Batu Paleolitik dari Situs Kedung Cumpleng 
PERWAJAHAN MESOLITIK DI INDONESIA 
Truman Simanjuntak 
Secara sempit Mesol it ik ' (dari bahasa J u n a n i : 
mesos = pertengahan dan lithos= batu) dapat 
diartikan sebagai budaya B a t u T e n g a h yang 
berkembang di antara Paleolitik dan Neolitik, 
namun terminologi ini pada hakekatnya men-
cakup dimensi yang luas, tidak terbatas pada 
aspek teknologis, tetapi juga pada aspek sosial 
dan ekonomi . Da lam aspek teknologis budaya ini 
secara umum merupakan substraksi Paleolitik, 
dan pengenalan beberapa unsur Neolitik. 
Sementara dalam bidang sosial, Mesolitik di-
tandai dengan kehidupan semi-sedentaire. L a m a 
penghunian suatu tempat dapat dipengaruhi oleh 
sumber daya a lam yang tersedia. S emak in kaya 
sumber daya alam di suatu tempat akan me-
mungkinkan semakin lama tingkat penghunian. 
Dalam bidang ekonomi , kegiatan utama masih 
berupa pengumpulan makanan , perburu-an 
binatang serta pemancingan ikan (Brenzi l lon 
1969). Budaya ini sudah mengenal hortikultur 
Terminologi lain : Masa berburu dan mengumpul 
Makanan tingkat lanjut (Soejono, ed, 1984) 
melalui pengenalan beberapa jenis t anaman yang 
menghasi lkan umbi-umbian atau biji-bijian. 
Da l am hal Mesolitik di Indonesia , H e i n e 
Geldern ( 1945 ) berpendapat bukan merupakan 
mata rantai genetis yang menghubungkan 
Paleolitik dan Neolitik, tetapi lebih cenderung 
sebagai budaya Paleolitik akhir yang berkembang 
sejak permulaan Ho losen . D i tambahkan bahwa 
budaya ini akh i rnya dipengaruhi o leh budaya 
Neolitik yang datang dari utara yang menye-
babkan tidak adanya habisan yang jelas antara 
Paleolitik Atas dan Neo,..ik A w a l . Ka langan lain 
lebih memandang Mesolitik sebagai Praneol i t ik 
(subneolitik) yang didasarkan atas diperkenal-
kannya beberapa unsur neolitik ke da lamnya 
(Heekeren 1 9 7 2 ; S imanjuntak 1992a ) . B u d a y a ini 
dengan demikian lebih tepat sebagal tingkat 
peral ihan menuju Neolitik di m a n a proses 
Neolitisasi tengah berlangsung. 
Munculnya Mesolitik sejauh ini dapat dise-
jajarkan dengan berakhirnya kala Plestosen 
( jaman es) atau permulaan Ho losen , mundurnya 
es dari be lahan bumi utara menyebabkan per-
ubahan geografis. Na iknya permukaan air laut 
mengakibatkan jembatan darat yang meng-
hubungkan As ia dan kepulauan menjadi terbenam 
dan sebagai konsekwens inya , hubungan antar 
pulau dengan As ia daratan menjadi terputus. 
Ko lonisas i kepulauan yang sebelumnya ber-
langsung melalui jalan darat, sejak kala ini 
berlangsung lewat laut. T a m p a k n y a kolonisasi 
pada kala Ho losen berlangsung semakin intensif 
melalui serangkaian gelombang migrasi, seperti 
yang terlihat dari munculnya beberapa ras baru di 
kepulauan, antara lain; Paleomelanesid, Negrito, 
dan Mongolid. 
Perhat ian terhadap Mesolitik Indonesia telah 
berlangsung cukup dini, yaitu sejak permulaan 
abad 2 0 Serangka ian penelitian berlangsung di 
berbagai daerah dan untuk tidak menyebut secara 
lengkap, beberapa di antaranya adalah penelitian 
yang di lakukan oleh dua bersaudara, Paul dan 
Fritz Sa ras in , pada tahun 1902- 1 9 0 3 di gua-gua 
di T o a l a (Sulawesi Se latan) , A . Tobler ( 1913 ) dan 
J Zwerzyck i ( 1926 ) di daerah J a m b i , P .V van 
Stein Callenfels sejak tahun 1920 -an di J a w a dan 
Sulawesi Se latan, V o n Koenigswald ( 1 9 3 0 - 1 9 3 5 ) 
di dataran tinggi Bandung , dan V a n Heekeren 
seiak tahun 1940 -an di J a w a , Sulawes i , dan 
F ,res. Para peneliti di atas telah berjasa 
meletakkan dasar-dasar Mesolitik Indonesia dan 
yang hingga kini sebagian besar masih dianut 
sebagai bahan acuan. Namun semenjak peneliti-
an-penel i t ian di atas, studi tentang Mesolitik 
seolah-olah mengalami kemacetan. Tercatat 
hanya beberapa penelit ian yang telah dilak-
sana-ysn secara intensif, yaitu di gua T i anko 
Panjang (B ronson dan Asmar 1975 ) , dan di 
daerah Sulawesi Utara (Bel lwood 1976 ) , namun 
penelitian tersebut agaknya belum menghasi lkan 
gambaran yang lengkap tentang kehidupan 
budaya yang pernah berlangsung. 
Paparan tentang kehidupan Mesolitik di 
Indonesia sejauh ini didasarkan atas data 
arkeologis di lengkapi dengan data ethnografis, 
yaitu dari pengamatan terhadap beberapa suku 
bangsa yang masih hidup da lam tingkatan 
Mesolitik di As i a Tenggara dan Austra l ia . G a m -
baran umum yang diberikan adalah bahwa 
masyarakat Mesolitik pada umumnya belum 
mengenal agrikultur dan peternakan, walaupun 
telah mengenal cara m e n a n a m secara kebetulan. 
Mereka membuka hutan dengan cara pem-
bakaran seperti yang terdapat pada suku Weddah 
di Cey lon dan Aborig in di Austra l ia . Manusia 
berpindah-pindah sesuai dengan sum-ber daya 
alam yang terbatas. S e l ama persediaan ( m a s i h 
ada, penghunian dapat berlangsung cukup lama 
yang menimbulkan kehidupan semi-sedenta i re . 
Keg iatan utama dari masyarakat Mesolitik adalah 
berburu dan eksploitasi biota laut. B a h a n 
makanan yang d ikumpulkan antara lain buah-
buahan liar, berbagai jenis umbi-umbian, dan 
kerang-kerangan. Keh idupan pada umumnya 
berlangsung di gua, ceruk (abri sous roche) , atau 
di bentang alam terbuka di dalam gubuk yang 
terbuat dari kayu dan daun-daunan. 
Tul i san ini akan mencoba melihat perwajah-an 
Mesolitik Indonesia berdasarkan hasil-hasil pe-
nelitian yang telah dicap>ai selama ini. Pengert ian 
dasar dan karakter umum Mesolitik Indonesia 
akan dibicarakan dan demikian juga beberap» 
perspektif studi di masa datang. 
K o n f i g u r a s i B u d a y a 
Hasi l-hasi l penelitian selama ini memper-
l ihatkan adanya beberapa ke lompok Mesolitik, 
seperti terlihat dari ciri-ciri teknologis yang 
menonjol untuk masing-masing ke lompok. V a n 
Heekeren ( 1972 ) menggolongkan budaya ini atas 
empat ke lompok yaitu Hoab inh ian , industri tulang 
Sampung , industri serpih-bilah spesifik, industri 
serpih-bilah non-spesif ik. Pembedaan industri 
serpih-bilah menjadi 2 kelompok didasarkan atas 
persentase keberadaan retus di dalam assemblage 
industri. Untuk yang non- spesifik, persentase 
serpih-bilah yang memil iki retus kurang dari 1 % 
dari jumlah kese luruhan. 
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R.P . Soejono ( 1 9 8 4 ) membedakan Mesolitik 
menjadi tiga kelompok, di mana industri serpih-
bilah yang spesifik dan tidak spesifik digolongkan 
menjadi satu kelompok. Sementara penulis lebih 
cenderung menggolongkannya atas empat ke-
lompok budaya yang masing-masing adalah 
Hoabinhian, industri tulang Sampung , industri 
serpih-bilah, dan ke lompok lukisan g u a A a r a n g . 
Lukisan gua atau karang tergolong ke lompok 
sendiri mengingat sifatnya yang menonjol dan 
menempati konteks ruang tertentu. 
Hoab inh ian 
Hoanb inh ian adalah budaya Mesolitik yang 
berkembang di As i a Tengga ra dengan teknologi 
alat pebble yang merupakan tradisi Paleolitik 
(kompleks kapak perimbas-penetak) yang ber-
kembang sejak Piestosen Atas hingga Ho losen 
(Glover 1973 ) . P e n a m a a n n y a didasar-kan pada 
Hoa-binh, daerah sekitar 6 0 k m di tenggara 
Hanoi di m a n a unsur-unsur budaya tersebut 
ditemukan untuk pertama kal inya. Budaya ini 
menempati dua jenis l ingkungan geografis, yaitu 
di daerah pedalaman dan daerah pantai yang 
tersebar luas di gua-gua serta situs terbuka di As i a 
Tenggara daratan ( B u r m a , Tha i l and , lndochina, 
dan Malaysia). 
Sebagai suatu budaya berburu dan me-
ngumpul makanan serta memancing ikan, per-
kembangannya merupakan proses adaptasi ter-
hadap iklim tropis dan lembab di As ia Tenggara . 
Peralatan khusus adalah alat dari pebble yang 
diduga untuk pembuatan alat dari kayu dan 
>u. Eksploitasi fauna meliputi binatang yang 
teiah punah serta Suidae, Bovidae, Cervidae, 
elephas, rhinoceros, molus-ka, dan biota sungai. 
Eksploitasi flora terdiri dari bermacam-macam 
spesies dan kehadi rannya dapat diart ikan sebagai 
petunjuk permulaan kultivasi. Pertanggalan C 1 4 
dari gua Spirit berasal dari 1 1 . 6 9 0 ± 5 6 0 B P 
hingga 7 6 2 2 ± 3 0 0 B P (Gorman 1971 ) . 
Di Indonesia, budaya Hoab inh ian ditemukan 
di sepanjang 1 3 0 k m di pesisir timur Sumatera 
U ta ra dan sebagian A c e h , antara Ka l i T a m i a n g 
(Aceh) dan Percut (Sumut) (McK innon 1971 ) . Eks -
ploitasi biota mar in secara intensif dalam 
kehidupan di tepi pantai menyebabkan penum-
pukan sisa makanan berupa bukit-bukit kerang. 
Pe rmuk iman di daerah pantai ini diper-kirakan 
telah berlangsung sejak 1 0 . 0 0 0 B C yang 
didasarkan pada petunjuk pertanggalan absolud 
(C 14) pada kedalaman 2 / 3 bukit-. 7 3 4 0 + 3 6 0 
B P . 
Manusia pendukung bukit kerang mem-
perl ihatkan ras Austro-melanesid (Bopdisam-
poemo 1985 ) . Tekno log i budaya ini memper-
l ihatkan alat khusus (pebble) yang terkenal de-
ngan sebutan sumatralith. Suatu batu pebble 
dibelah menjadi dua bagian secara longitudinal; 
bagian perut (ventral) dikerjakan lebih lanjut 
melalui pengkasan-pangkasan sekunder untuk 
menghasi lkan tajaman, sedang bidang punggung 
(dorsal) tidak dikerjakan. Peralatan la innya adalah 
berup>a batu pipisan dan batu giling. Hemat i t juga 
di temukan cukup banyak. Di samping sisa fauna 
berupe bukit kerang yang sebagian besar merupa-
kan jenis meretrix, d i temukan juga tulang dan 
gigi gajah, badak, beruang, rusa, kepit ing, kura-
kura , dan ikan (Soejono et al 1984 ) 
Selain di sepanjang pesisir timur Sumatera 
U ta ra , kehadiran budaya ini d i laparkan di gua 
Sodong dan Marjan di J a w a T i m u r dan Flores 
berdasarkan penemuan beberap» alat Sumatra-
lith (Heekeren 1 9 7 2 ; Ve rhoeven 1953 ) . 
Sementara kalangan tertentu melaporkan pene-
muan serup>a di Austral ia dan T a s m a n i a (Sartono 
1992 ) . 
Industri Serpih-bilah 
Ke lompok lain merupakan industri serpih-
bilah yang mempunya i piersebaran yang p>aling 
luas di Nusantara. Industri ini d i temukan di daerah 
J a m b i dan kepulauan Mentawai , dataran tinggi 
Bandung , gua-gua di Sulawesi Se la tan, Sulawesi 
U ta ra , pulau-pulau di Nusa Tenggara T imur , dan 
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menggunakan obsidian sebagai bahan yang paling 
menonjol , seperti yang ditemukan di daerah 
J a m b i , dataran tinggi Bandung , dan D a n a u 
T o n d a n o Sementa ra ke lompok la innya meng-
gunakan batu rijang serta batuan la innya sebagai 
bahan pembuatan alat Secara umum, alat yang 
dihasi lkan oleh ke lompok ini adalah serpih-bilah 
dengan type-type khusus di daerah tertentu 
Industri serpih-bilah di daerah J a m b i memper-
l ihatkan wi layah persebaran yang cukup luas, 
yaitu pada gua U lu T i a n k o , gua T i a n k o Panjang, 
Sungai Manau , Ka rang Berah i Se latan, dan 
pertemuan sungai Merangin dan Mesumai di 
daerah Bangko serta Bukit Ta lang Pulai , Lolo 
Hil ir, dan Kebon B a r u Lo lo di daerah Ker inc i 
( Lap Dinas Purbakala 1 9 5 4 Bronson et al 
1973) Industri ini dicir ikan oleh serpih-bilah dari 
obsidian yang menonjol dan yang sebagian 
memper l ihatkan bekas-bekas pemakaian T e m u a n 
non-artefak adalah berupa sebuah geraham 
manusia , tulang-tulang Bovidae, Ceruidae, 
kelelawar, kura-kura, burung, reptil, ikan. 
rodentla, dan kulit kerang Selain itu ditemukan 
iuga biji-bijian dari jenis dicot^ledonous (Bronson 
dan Asmar 1975 ) 
Penel it ian di G u a T i a n k o Panjang memper 
l ihatkan adanya kes inambungan dari Mesolitik ke 
budaya yang lebih muda, seperti yang ditunjukkan 
oleh temuan kreweng berhias, pecahan botol 
yang kurang lebih sejaman dengan Ua i Bobo 1 
dan 2 dan L ie siri di T i m o r (Bronson dan Asmar 
1975) 
Industri serpih-bilah yang paling luas tersebar 
di gua-gua di Sulawesi Selatan atau yang lebih 
j ,Kena l dengan sebutan budaya Toa l a Hasi l studi 
V a n Heekeren ( 1 9 7 2 ) terhadap hasil penelitian 
Callenfels memper l ihatkan adanya tiga lapisar 
budaya, yaitu (1) T o a l a Atas , dicir ikan oleh mata 
panah bergerigi dan sebagian bersayap lancipan 
munduk, serut dari kulit kerang, dan kreweng, (2) 
Toa l a T e n g a h dengan ciri alat bilah dan bilah 
kecil dengan atau tanpa retus, mata panah 
dengan dasar melengkung, dan mikrolit 
:.ro sis;;. -y . i y m • . • ymm 
geometris, dan (3) T o a l a B a w a h dicir ikan oleh 
serpih- bilah kasar dan bilah bertangkai. 
Sela in unsur-unsur budaya yang umum di atas, 
beberapa gua di daerah ini memper l ihatkan unsur 
budaya khusus seperti gua B o l a B a t u dengan alat 
tulang (spatula dan lancipan), lancipan Pirr i , dan 
alat dari kulit kerang. Gua-gua la innya, seperti 
L eang Pa t taE , memil iki lukisan berupa babirusa 
Temuan- t emuan di atas kemungk inan disebabkan 
oleh adanya hubungan budaya T en tang mikrolit 
T o a l a , Bel lwood ( 1979 ) menghubungkannya 
dengan mikrolit yang di temukan di Austra l ia , 
J e p a n g dan India D ika takan bahwa und i r budaya 
ini berkembang di India, sekitar 5 0 0 0 B C Dar i 
sini menyebar ke Andaman dan Sumatera dan 
sebagian lainnya ke J epang Leb ih jauh, budaya 
ini berasal dari As i a Barat dan E r o p a h 
Pendapat lain tentang industri datang dari 
Glover ( 1973 ) Menurutnya industri serpih-bilah 
merupakan lanjutan dari tradisi Paleolitik A tas 
yang berkembang secara lokal, hingga 
menghasi lkan ciri-ciri khusus, seperti lancipan 
Maros di Sulawesi Se latan, lancipan dengan dasar 
cekung (mata panah 9 ) di J a w a T imur , dan 
lancipan bertangkai di T i m o r Da lam ka i tannya 
dengan As ia dia menghubungkan mikrolit di J a w a 
Bara t dan Sulawesi dengan mikrolit geometris di 
India, Benga l , Cey lon dan Kepulauan A n d a m a n 
Mengenai pertanggalan industri ini data yang 
tersedia dari beberapa situs menghadirkan suatu 
perkembangan dalam rentang waktu yang cukup 
panjang, yaitu dari 9 0 0 0 B P hingga 5 5 0 0 B P 
(lihat tabel) 
Industri Tulang Sampung 
Industri alat tulang dikenal sebagai salah satu 
kelompok Mesolitik Indonesia sejalan dengan 
penemuan-penemuan dari G u a L a w a , Sampung 
di daerah Kabupaten Ponorogo Penel it ian yang 
di lakukan oleh V a n Es dan van Ste in Cal lenfels, 
sekitar tahun 1920-an telah berhasil meng-
identifikasikan budaya tersebut dan daerah 
persebarannya C i r i yang menonjol dari industri 
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Tabel Pertanggalan Absolut (C14) Beberapa Situs Mesolitik di Indonesia 
C 1 4 S i t u s Kelompok budaya Referensi 
5.500 B P Kep. Talaud Sulut. Industri serp'h-bllah Bellwod 1979 
5.800 B P Ulu Leang Sulsei Industri serpih-bilah Glover 1973 
6.971 B P Song Perahu Tuban Industri serpih-bilah Lahagu et at. 1991 
(Jatim) Sampung 
7.340 t 360 B P Bukit Kerang Hinai Sumut Hoabinhlan Bronson and Glover 1984 
8.000 B P Bukit Kerang danau Industri Serpih-bilah Behvood 19761979 
Tondano Sulut 
9.000 B P Toala Sulsel. Industri Serpih-bilah Glover 1974 
10.250 ± 140 B P Tlanko Panjang Jambi Industri Serpih-bilah Bronson and Asmar 1975 
Sampung adalah dominas i alat-alat tulang, 
tanduk, dan kulit kerang , di samping peralatan 
berupa batu giling dan batu pip isan, serpih-bilah 
tanpa retus, mata panah dengan dasar 
melengkung, h iasan dari kerang, pigmen merah , 
kubur terlipat, dan gerabah hias tali (Heekeren 
1972). Alat dari tulang dan tanduk, antara lain 
berupa alat tusuk, mata ka i l , pedang, alat dari 
tanduk, serta yang paling menonjo l spatula dari 
tulang panjang dan tulang datar. 
Berdasarkan pengamatan Prof. J a c o b dan 
Mijsberg, manus ia pendukungnya memper-
lihatkan ciri Melanesid sebagai c ir i yang menonjo l 
di samping beberapa unsur Austral id (Heekeren 
1972) Manusia S a m p u n g telah mengena l system 
penguburan terlipat dengan kedua tangan di 
bawah dagu atau di atas m u k a , serta lutut 
diangkat ke a rah dagu. S is tem seperti ini 
ditemukan pada budaya Hoab inh ian di G u a C h a h 
di Malaysia serta di suatu ceruk di S a i - Y o k , 
Thailand. 
Daerah persebaran industri tulang lebih 
terbatas pada gua-gua di J a w a T imur . V o n 
Koenigswald me laporkan penemuan industri 
Sampung di sebuah ceruk di sebelah timur 
pegunungan Cante lan dekat Samudera H ind ia , 
dekat Paci tan. Da ta lokasi tersebut agak 
membingungkan, mengingat pegunungan yang 
dimaksud agak jauh dari laut, yaitu di daerah 
Punung. Kemungk inan situs yang dimaksud 
adalah Song Agung, sebuah ceruk di pegunungan 
tersebut T e m u a n dari situs tersebut di laporkan 
berup>a sejumlah besar serpih tanp>a retus, 
beberapa batu pukul dari andesit dan trachite, 
mata panah dengan dasar melengkung, h iasan 
dari kulit kerang, spiatula dar i tulang, batu giling 
{grindingstone) dan ge raham manus ia . 
T e m u a n dari pegunungan Cante lan tadi 
membukt ikan persebaran budaya S a m p u n g yang 
meluas ke daerah Pegunungan Ser ibu. H a l ini 
dipertegas oleh hasi l penel it ian awal yang 
di lakukan oleh penulis baru-baru ini di Song 
Keplek , Punung . Pada lapisan atas di bawah 
lapisan teraduk d i temukan 2 buah tengkorak 
dengan alat serpih- bilah dari berbagai type, 
serpih tanpa retus, batu pukul , batu giling, alat 
tulang typ« Sampung , dan alat dari kulit kerang. 
Penel i t ian lanjut di situs ini d iharapkan dapat 
mempero leh data yang lebih lengkap untuk dapat 
memperje las identitas Mesolitik S a m p u n g . 
Ke l ompok industri S a m p u n g juga meluas ke 
Bojonegoro dan T u b a n . Menempat i l ingkungan 
geografis pegunungan kapur, industri ini 
d i temukan pada gua K r a m a t dan L a w a n g , dekat 
Dander , Bo jonegoro dan di pegunungan 
Semand ing , T u b a n , yaitu pada gua Kec i l , Ba le , 
Pawon , Bagong , Pe turon, Bu tu l , Panggang, Song 
Pe rahu , serta ceruk-ceruk di sek i tarnya. Khusus 
mengenai Song P e rahu yang terletak di Desa 
Kesamben , K e c a m a t a n P lumpang , penelit ian 
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yang pernah di lakukan di situs ini menghasi lkan 
sejumlah alat tulang berupa lanc ipan, alat serpih, 
kulit kerang , dan sisa binatang. D i lapisan atas 
terdapat k reweng berhias dan polos (Nit ihaminoto 
1983 ) . Has i l pertanggalan C 1 4 terhadap tulang 
dari situs ini berumur 6 . 9 7 1 B P (Lahagu et al 
1991 ) . 
Leb ih ke timur lagi, industri tulang Sampung 
menyebar ke daerah Besuk i atau lebih tepatnya di 
G u a Be tpuruh dan sebuah ceruk di pegunungan 
Bese r dekat Pre jekan serta di G u a Marjan dan 
Sodong di dekat Puger. Khusus untuk kedua gua 
yang disebut be lakangan, di samping industri 
tulang Sampung , juga di laporkan mengandung 
alat pebble Hoabinhian. 
Data persebaran di luar J a w a T i m u r sejauh ini 
terbatas pada penemuan alat tulang da lam 
konteks serpih-bilah di Sulawes i Se latan. D i luar 
Indonesia di laporkan di gua-gua di daerah T o n k i n 
yang bercampur dengan budaya Hgab inh ian . 
Persebaran lain d i temukan di D a But , V i e tnam 
Utara berupa industri tulang berasosiasi dengan 
alat-alat pebble. Be rdasarkan penemuan tersebut 
Ste in Callenfels berpendapat, bahwa industri 
S a m p u n g berasal dari V i e tnam Se la tan dan 
A n n a m . Kemud ian secara per lahan alat batu 
digantikan oleh alat tulang, hingga mencapa i 
bentuk yang m u m i di J a w a T i m u r (Heekeren 
1972 ) . 
L u k i s a n Gua/Karang 
Ke lompok la innya yang sering dikategorikan 
sebagai budaya Mesolitik adalah lukisan 
g u a A a r a n g Sejauh ini persebarannya lebih 
terbatas di daerah Indonesia bagian timur, 
khususnya di Sulawes i , Kepu lauan Maluku, dan 
Ir ian. Daerah Sulawes i Se latan agaknya 
menampi lkan motif yang berbeda dengan daerah 
la innya. Luk i san yang terdapat di beberapa gua, 
seperti L eang Pa t taE , L eang Burung , L eang 
Sar ipa , dan Leang Lambat torang lebih 
menonjo lkan cap-cap tangan yang terkadang 
d i tampakkan dengan empat jari Motif la innya, 
seperti di L eang Pa t t aE dan L e a n g Lambat torang , 
adalah babirusa (Soejono 1984 ) . 
Luk i san di Pulau Muna (Sulawesi Tenggara ) , 
seperti di G u a Lasabo . T a n g g a A r a , Mentandono, 
dan Kobor i lebih condong pada figur yang 
menunjukkan ked inamisan lebih menonjo l , seperti 
manus ia naik kuda, manus ia memegang tombak 
atau pedang, dan berkelahi di samping gambar 
binatang, seperti kuda, rusa, buaya, anj ing, kadal . 
Motif-motif la innya adalah berupa matahar i dan 
perahu. Lukisan- luk isan tersebut pada umumnya 
menggunakan zat berwarna coklat. 
L u k i s a n di kepulauan Maluku lebih menonjo l 
pada dinding- dinding karang . D i Pu lau S e r a m , 
yaitu di sepanjang teluk Se l eman , menggunakan 
cat merah dan putih. Diduga lukisan dengan cat 
putih lebih muda dari cat merah . Be r l a inan ha lnya 
dengan di kepulauan K e i di mana lukisan-lukisan 
terbatas pada garis luar, kecuali figur manus ia 
yang terisi dengan cat merah (Soejono 1984 ) . 
Keiompx>k persebaran lukisan la innya terdapat 
di Ir ian J a y a , yaitu pada dinding-dinding karang 
dan gua di sepanjang pantai selatan teluk B e r a u , 
antara K o k o s dan Ba ros , di pulau-pulau Ogar, 
dan gua Dudumir (Pulau Arguni ) . Luk i san la innya 
yang memil iki persamaan dengan di kepulauan 
Ke i d i temukan di Te luk Se i rer i , di pulau-pulau 
Muamuran dan R o o n serta di sekitar danau 
Sentan i di gua-gua Cumain i t dan Penfetu. Motif 
atau figur yang d i tampakkan antara lain berupa 
cap tangan dan kak i yang disekeli l ingnya ditaburi 
cat merah , gambar orang, ikan, perahu dan 
kadal. 
Pe rmasa lahan pokok mengenai lukisan gua 
adalah mengenai pertanggalannya dan ka i tannya 
dengan ke lompok-ke lompok Mesolitik la innya. 
Sejauh ini belum diperoleh data yang pasti 
tentang hubungan antara seni lukis dan tinggalan 
artefak di dalam gua, ini menyebabkan 
pertanggalan relatif dan konteks budayanya belum 
diketahui secara jelas Beberapa data 
pertanggalan relatif yang mas ih samar datang dari 
beberapa gua di Sulawes i Se latan dan Ir ian J a y a 
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di mana lukisan dan serpih-bi iah d i temukan 
bersama- sama. J i k a kedua unsur budaya di atas 
berasal dari suatu konteks pertanggalan, m a k a 
penemuan ini sangat penting untuk penentuan 
pertanggalan relatif ke lompok lukisan gua. H a l 
yang menguatkan adalah penemuan alat-alat 
khusus Mesolitik Austra l ia , seperti lancipan Pirr i 
dan Muduk bersama lukisan peda beberape gua 
tersebut. K e s a m a a n unsur-unsur tersebut dan 
beberapa lukisan yang terlokalisir di Indonesia 
bagian timur mendasar i pendapat yang 
mengatakan, bahwa budaya ini berasal dari 
Australia dan dari sini menyebar ke Indonesia 
bagian timur (Heekeren 1972 ) . 
K e m a j e m u k a n B u d a y a : C i r i Meso l i t i k Indo-
nesia 
Mesolitik di Indonesia adalah suatu tingkat 
budaya yang berkembang sejak permulaan 
Holosen. Ba tas akhir perkembangannya belum 
dapat d ipast ikan, mengingat ciri khas budaya 
daerah tropis dapat berlanjut melewati batas-batas 
periodisasi (Hutterer 1976 ) . Data pertanggalan 
absolut dari Kepu lauan Ta laud (Sulut) 
menunjukkan budaya ini masih berkembang 
hingga sekitar 5 . 5 0 0 B P , pertanggalan di ka la 
mana budaya Neolitik d iperkirakan mulai tampak 
di Nusantara. 
Budaya ini memper l ihatkan suatu konfigurasi 
yang kaya akan unsur-unsur lokal atau regional. 
J ika pada bab pendahuluan Mesolitik secara 
umum dicir ikan oleh teknologi khas mikrolit , 
Mesolitik Indonesia ternyata memper l ihatkan 
karakter budaya dengan unsur-unsur yang lebih 
bervariasi. Kema jemukan budaya di atas belum 
terlihat prada tingkat budaya sebelumnya 
(Paleolitik) di mana unsur-unsur budaya yang 
ditemukan mence rm inkan tingkat homogenitas 
yang tinggi (S imanjuntak 1992b) . Unsur-unsur 
budaya khusus Paleolit ik dari Punung (Pacitanian) 
hampir selalu di temukan di setiap wi layah 
persebaran Paleolitik di berbagai bagian 
Nusantara. 
T imbu lnya kemajemukan budaya Mesolitik di 
atas dapat disebabkan oleh beberapa faktor, 
antara lain faktor migrasi dan inovasi lokal. Sejak 
permulaan Ho losen , agaknya serangkaian migrasi 
memasuk i Indones ia melalui beberapa jalur. Sa lah 
satu di antaranya adalah ke lompok serpih-bilah 
yang kemungk inan berasal dari A s i a daratan. 
Ke l ompok ini memper l iha tkan wi layah persebaran 
yang p>aling luas di Nusantara dan j ika kita melihat 
konteks yang lebih luas lagi, kelomp>ok ini juga 
terdapat di J e p a n g , F i l ip ina , dan Austra l ia . Besar 
dugaan, bahwa ke lompok ini memasuki 
Nusantara lewat beberapa jalur; salah satu di 
antaranya dapat melalui jalur barat untuk sampai 
di Sumate ra (Jambi ) dan seterusnya menyebar ke 
arah timur. Ja lu r lain kemungk inan dari arah 
utara menuju Sulawes i . 
Migrasi la in, yaitu budaya Hoab inh i an , berasal 
dari di A s i a Tenggara dara tan , kemungk inan dari 
daerah lndo -C ina , melalui Malaysia budaya ini 
sampai dan berkembang di pesisir Sumate ra 
U ta ra dengan ciri yang khas berup>a teknologi 
sumatralith di samping batu pipisan serta 
eksploitasi biota mar in dan binatang darat. 
Daerah persebaran lanjut dari budaya ini belum 
diketahui secara jelas, s ementara beberapa 
indikasi d i temukan di J a w a T i m u r , F lores serta 
Austra l ia dan T a s m a n i a . 
Had i rnya lukisan g u a A a r a n g ' di wi layah 
Indones ia bagian t imur juga mas ih merupakan 
permasalahan tentang asal-usulnya. Sepanjang 
tidak d i temukan di w i layah Indones ia bagian barat 
dan sebal iknya d i temukan di Austra l ia , agaknya 
beralasan hipotesa yang mengatakan , adanya 
migrasi dari a rah tenggara, yaitu Austral ia . 
P enemuan unsur-unsur budaya Austra l ia di 
Sulawes i Se la tan berupa lanc ipan Muduk dan 
Pirr i lebih memperkuat h ipotesa di atas. 
Ha l yang mas ih samar menyangkut tentang 
industri tulang S a m p u n g . Pe rsebarannya yang 
lebih terbatas di J a w a T i m u r , budayanya yang 
bercampur dengan industri serpih-bi lah dan 
Hoab inh ian membuat permasa lahan tentang 
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identitas budaya ini semakin kompleks. 
Berdasarkan dominas i serpih-bilah. penulis 
cenderung berpendapat, bahwa ke lompok ini 
pada dasarnya merupakan ke lompok serpih-bi lah, 
n a m u n tersedianya sumber daya fauna di daerah 
persebarannya mendorong t imbulnya inovasi lokal 
berupa pengembangan industri tulang. 
D i antara ke lompok-ke lompok di atas agaknya 
terdapat kontak budaya, lebih-lebih di daerah 
"pertemuan budaya" kontak tersebut terlihat lebih 
jelas melalui adanya intrusi unsur budaya lain di 
dalam suatu kelompok. D i J a w a T i m u r kita telah 
melihat adanya unsur serpih-bilah dan Sumatra-
lith pada konteks industri tulang. Demik ian juga 
di Sulawes i Se latan da lam konteks serpih-bilah 
terdapat lukisan gua dan bahkan alat tulang tipe 
Sampung . Studi tentang konntak budaya ini 
merupakan topik yang menar ik di masa datang. 
Keempat ke lompok budaya di atas menampi l -
kan wajah Mesolitik Indones ia yang khas . D imens i 
budaya ini ternyata sangat luas melebihi pengerti-
an umum Mesolitik, yaitu sebagai budaya yang 
dicir ikan oleh peralatan mikrolit . Kema jemukan , 
melalui adanya ke lompok-ke lompok budaya serta 
karakter masing-masing ke lompok menjadikan 
Mesolitik Indonesia mengandung pengertian yang 
kompleks , yaitu: 
- Budaya ini mengandung substraksi Paleolit ik, 
seperti terlihat pada serpih-bilah yang masih 
menonjo l pada ke lompok budaya tertentu Da lam 
hal ini menar ik pendapat yang mengatakan 
bahwa serpih-bilah merupakan salah satu tradisi 
Paleolitik A tas yang berkembang di As ia 
Tenggara kepulauan semenjak kurang lebih 
4 0 . 0 0 0 tahun yang lewat (S inha dan Glover 
1984 ) . 
- Unsur Mesolitik umum berupa peralatan 
mikrolit d i temukan di beberapa ke lompok 
bercampur dengan unsur-unsur budaya la innya. -
Mesolitik Indonesia memper l ihatkan proses 
Neolitisasi, melalui pengenalan unsur-unsur 
Neolitik. Unsur-unsur tersebut secara u m u m 
meliputi aspek teknologi (pengenalan batu pipisan 
dan batu giling sebagai alat untuk menghancurkan 
biji-bijian atau untuk meramu zat pewarna) , aspek 
sosial (kehidupan semi-sedentaire yang mengarah 
pada bertempat tinggal menetap) , dan dalam 
bidang ekonomi (proto agrikultur ditunjukkan oleh 
penemuan sisa beberapa jenis tanaman) . 
Dominas i unsur-unsur di atas ber la inan pada 
masing-masing kelompok, agaknya unsur Paleo-
litik lebih terlihat menonjo l pada ke lompok 
industri serpih-bi lah, sementara unsyr Neolitik 
lebih tampak pada ke lompok Hoab inh ian . Pada 
ke lompok industri Sampung unsur Neolitik cukup 
menonjol , wa laupun unsur Paleolit ik mas ih lebih 
dominan. 
Perwajahan Mesolitik Indonesia yang telah 
diuraikan di atas baru merupakan garis-besar. 
Se jauh ini studi tentang budaya ini pada hakekat-
nya lebih menonjo l pada aspek teknologisnya, 
sementara aspek sosial dan ekonomi mas ih 
tergolong jarang. Aspek-aspek inilah yang 
mendesak untuk ditangani di dalam penelit ian 
selanjutnya untuk dapat menjawab secara jelas 
permasa lahan revolusi budaya pada kala Ho losen . 
Baga imana proses peral ihan dari Paleolit ik ke 
Mesolitik dan faktor-faktor apa yang menjadi 
penyebabnya, hubungan kultural Mesolitik-
Neolitik sejauh m a n a pengaruh iklim terhadap 
perkembangan budaya, dan lain-lain merupakan 
pokok-pokok studi yang perlu ditangani. 
Aspek teknologis sendiri mas ih menawarkan 
sejumlah ha l yang menar ik untuk dikaji. Masalah 
eksistensi Mesolitik itu sendir i , identifikasi yang 
lebih lengkap tentang masing-masing ke lompok 
budaya, kaitan antara ke lompok yang satu 
dengan yang la innya, persebaran ke lompok, 
kontak antar ke lompok, dan cultural séquence 
masing-masing ke lompok merupakan obyek studi 
yang sangat penting dalam usaha untuk mengert i 
lebih lanjut tentang Mesolitik Indonesia . 
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Dapunta Hiyam Sri Jayanasa: 
Kajian Atas Makna Dari Prasasti Telaga Batu 
Richadiana Kartakusuma 
1. Latar P e r m a s a l a h a n 
Sejarah Sr iwi jaya abad V I I Maseh i 
eksistensinya diisi oleh Dapun ta H i y a m S r i 
Jayanasa ( D H J ) , raja Sr iw i jaya yang pal ing banyak 
meninggalkan bukti tertulis. Prasast i yang berhasi l 
ditemukan berjumlah 1 3 buah. De lapan prasast i 
di antaranya bertema politik yaitu Prasast i 
Kedukan Buk i t , Prasast i T e l a g a B a t u , Prasast i 
Karang B rah i , Prasast i K o t a Kapur , Prasast i Palas 
Pasemah, Prasast i Sabuk ingk ing , Prasast i Jabung 
dan sebuah temuan baru Prasast i B o o m B a r u . 
Lima prasasti la innya ber tema keagamaan yaitu 3 
prasasti pendek Te l aga batu (tidak berangka 
tahun), Prasasti T a l a n g T u w o ( 6 0 6 Saka) dan 
Prasasti Bukit Seguntang. Se luruh prasas- ti 
dipahatkan pada batu, beraksara Pai lava, khusus 
yang ber- tema politik memaka i bahasa Melayu 
Kuna, dan yang bertema agama berbahasa 
Sansekerta. 
Nama D H J secara lengkap d icantumkan 
dalam Prasasti Ta l ang T u w o yaitu punta hiyam 
sri Jayanasa. Sedangkan prasasti yang lain 
cukup menyebut punta/dapunta hiyam saja. 
Menurut Coedes (1989:68) di daerah-daerah As i a 
Tenggara ada suatu pantangan untuk menyebut 
n a m a pribadi seseorang yang berkedudukan tinggi 
dan dianggap mempunya i ke lebihan tertentu 
kebiasaan seperti itu juga dijumpai da lam prasasti-
prasasti di daerah K h m e r , bahwa n a m a pribadi 
seorang penguasa h a n y a d icantumkan sekali saja 
dan untuk selanjutnya cukup disebut S r i Maharaja. 
Data yang akan dipakai pada tulisan ini 
khusus dari Prasast i Te laga B a t u , sedangkan 
prasasti la innya yang juga berisi kutukan 
d igunakan sebagai penunjang keterangan. Oleh 
sebab itu yang akan d icantumkan di sini hanya 
Prasast i Te laga B a t u , teks dan ter jemahannya 
mengacu seutuhnya dari artikel J G.de Caspar is , 
P r a s a s t i I n d o n e s i a I I : S e l e c t e d I n sc r i p t i ons 
f rom the 7 t h to the 9 t h C e n t u r y A . D 
0 9 5 6 : 1 5 - 3 6 ) . Prasast i Te l aga B a t u dijadikan 
pil ihan utama dengan a lasan: 1) merupakan 
prasasti terlengkap, dianggap mewaki l i semua 
prasasti kutukan yang d ike luarkan D H J ; 2) dari 
segi politik member i uraian susunan birokrasi 
Kera jaan Sr iwi jaya; 3) Satu-satunya prasasti 
dengan bentuk batu yang unik. Bagian atas batu 
dihias dengan tujuh kepala ular cobra sedang di 
bagian bawah tengah bercerai seperti yang 
ditemukan poni (de Casparis 1956.15). 
2 . M e t o d e d a n T u j u a n P e n u l i s a n 
Tujuan ilmu arkeologi adalah mengadakan 
rekonstruksi sejarah kebudayaan, rekonstruksi 
cara hidup, dan penggambaran proses budaya 
(Binford;cf.,Faizaliskandiar 1992:7-23). R e k o n -
s t r u k s i s e j a r a h k e b u d a y a a n adalah upaya 
untuk mengumpulkan dan mengurutkan tinggalan 
arkeologis berupa prasasti dalam urutan temporal; 
r e k o n s t r u k s i c a r a h i d u p adalah upaya men-
jelaskan aspek perilaku yang berada di balik data 
prasasti melalui pengamatan terhadap pesan 
prasasti; p e n g g a m b a r a n p r o s e s b u d a y a 
adalah upaya mengurutkan data tekstual;prasasti 
dan perilaku dalam urutan temporal, sekaligus 
menjelaskan latarbelakang penyebab perilaku dan 
tindakan D H J , kaitannya dengan Kerajaan 
Sriwijaya. Tujuan itu diperhatikan melalui data 
kemasyarakatan yaitu hubungan antara sistem 
budaya, sistem sosial dan sistem kepribadian. 
Sistem budaya menduduki tempat teratas 
sebagai pengawas sistem sosial mencakup 
kepercayaan, ideologi dan pengetahuan, yang 
diwujudkan oleh cara pengungkapan norma dan 
konsepsi. Salah satunya berupa wacana prasasti 
sebagai alat komunikasi D H J dengan individuZ 
warga masyarakat. Sedangkan sistem sosial 
adalah pengawas sistem kepribadian meliputi 
pola-pola yang tercakup sebagai akibat tindakan 
individuZwarga masyarakat (Harsya W. Bachtiar 
1975:5-6) 
Tulisan ini berupaya untuk mengkodifikasi 
tindakan D H J sesuai dengan kepentingan, nilai-
nilai dan norma-norma sistem budaya, yang 
melahirkan sikap dan kepribadian khas Sriwijaya. 
Upaya tersebut dilakukan dengan mencoba 
melihat makna tersirat Prasasti Telaga Batu 
sebagai salah satu imprecation formula 'prasasti 
kutukan' melalui edisi teksnya dan dikait- kan 
dengan keterangan 7 prasasti kutukan yang lain. 
Untuk keperluan itu, hanya teks dan terjemahan 
Prasasti Telaga Batu yang dicantumkan.Prasasti 
kutukan yang lain dan yang prasasti bertema 
agama dipakai sebagai penunjang sehingga yang 
diacu hanya isi ringkas berdasarkan terbitan yang 
ada. 
3 . P r a s a s t i T e l a g a B a t u 
Prasasti Telaga Batu ditemukan di Dusun 
Telagabatu, Palembang Timur, Sumatra Selatan. 
Prasasti tersebut adalah yang terbesar di antara 
prasasti-prasasti yang ada di Telaga- batu. Batu 
bagian atas dihiasi 7 kepala cobra, di bagian 
tengah bawah bercerat. Pahatannya tipis, berisi 
28 baris tulisan, tanpa angka tahun. Beraksara 
Pallava dan berbahasa Melayu Kuna, bentuk 
aksara dan sebagian isi kalimatnya mempunyai 
persamaan dengan Prasasti Kotakapur (akhir abad 
ke- 7 M). Ukuran batu prasasti tinggi 118 cm, 
lebar 148 cm. Kini disimpan di Museum Nasional 
no. D. 155. 
Baris [1] dan [2] merupakan formula sumpah 
berupa mantra kutukan dengan memohon saksi 
para supranatural (dewa pribumi) Isi kalimatnya 
serupa dengan Prasasti Kota Kapur yang ditemu-
kan di Bangka pada baris (1) dan [2]. G. Coedes 
dan beberapa sarjana lainnya yang menerbitkan 4 
prasasti D H J yang khusus berbahasa Melayu 
Kuna, menganggap bagian kalimat kutukan ini 
sangat aneh dan sukar diterjemahkan. Mereka 
menduga kalimat- kalimat itu mungkin sengaja 
dipersukar dan sengaja dibuat semata-mata 
sebagai validitas nilai sakralnya, agar berkesan 
sakti (G. Coedes 1989). Selanjutnya Coedes 
menyebut bahwa prasasti-prasasti D H J yang 
berbahasa Melayu Kuna terdiri dari bahasa A dan 
bahasa B . Bahasa A adalah bahasa Melayu Kuna 
dan bahasa B adalah unsur bahasa lain yang dan 
sukar diterjemahkan. Pendapat Coedes tersebut 
dianut oleh J.G.de Casparis (1956: 15-54). 
Dalam buku yang s$ma, LCh .Dama is (1989) 
menterjemahkan dan mengungkap kerancuan 
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analisa terhadap adanya dua bahasa. Menurut 
Damais bahasa B itu sebenarnya B a h a s a Melayu 
Kuna, yang jarang di jumpai pada teks-teks 
prasasti lain di Nusantara . B a n y a k di antara kata-
katanya yang melebur dan berubah lafal, 
walaupun bila ditelusuri kosakatanya ada yang 
masih tetap dipakai dalam bahasa rumpun 
Austronesia. 
Teks: 
[l]/Zom siddhamZ/ titam hamwan wari awai. 
kandra kapet nipai humpa. an umuha ulu 
= Keberhasi lan! W a h a i k a m u semua pemberi 
kehidupan yang tersebar di seluruh tempat 
kuseru-kuundang pada pengucapan janji-ikrar 
kutukan, yang kuharapkan akan terjadi Waha i 
Para leluhur ^ 
[2] lawan tandrun luah makamatai tandrunluah 
an hakairu muah kapet nihumpa unaitunai.ume 
= dengan Para penguasa sumber kehidupan 
(air=kesuburan) yang dapat menjadikan mati 
(yang berkuasa atas kematian) , Penguasa air yang 
berkuasa atas kegelapan (penguasa bumi= alam 
bawah), kuundang (kupangg i lAusebut engkau) 
dalam kutukan ini melalui jampi dan mantra . 
Ringan-
[3J ntern bhakti niulun haraki. unai tunai, kamu 
wahak=mamu rajaputra. prostara. bhupati. 
senapati. napaka. pratpapa. hajipratpapa. 
dandanapaka. 
= ringan (kanlah) kebaktian dan niat hati hamba 
ini. Wahai k a m u sekal ian yang ada (termasuk) 
putraraja, para pemimpin (seperti) kepala suku, 
panglima angkatan perang, p impinan para 
pejabat sipil, bendaharawan, sekretaris (orang-
orang kepercayaanku) , para hak im, 
[4],.. m u rddha ka. t u Haa n wa ta k=wu ru h. addhpaksl 
riljawarna wasT karana. kumardmatpa. catha-
bhata. adhikarana. karmma ...kapastha. 
sthapaka. puhawam waniydga. pratisara. da.. 
= murddhaka(?) ; Pa ra Kepa la B u r u h seperti 
addhpaksl mjawarna waslkarana, kumard-
matpa, cathabhata, adhikarana, karmma, ka-
pastha dan arsitek; Nakhoda Kapa l , Saudagar, 
dan para pedagang keci l (=pratisara?); da. . 
/5/ kamu marslhdji.hulun=hdji. wanak=mdmu 
uram niwunuh sumpah dari mammam kamu. 
kadaci kamu tTda bhakti dp=dku niwunuh 
kamu sumpah, tuwi mulam kadaci kamu 
drohaka wahun luwTpam marwuddhi 
Ka l i an yang bekerja sebagai marsihaji . 
hulun=haji dan seluruh orang-orang akan dibunuh 
k a m u oleh sumpah. Set iap saat tidak setia (taat) 
kamu padaku dibunuh k a m u oleh sumpah saat itu 
juga setiap saat kamu melakukan kesalahan 
(durhaka) terutama j ika kal ian sengaja ber-
sekongkol dan bekerjasama 
[6J lawan iatruhku. athawa lafipa ka datu 
paracaksu lai niwunuh kamu sumpah, tuwi 
mulam kadaci kamu makdnucdra dari gatruhku 
dari datu paracaksu lai. dari kulamamu 
mitramdmu. dari waduamdmu dari h u l u n 
wukan paracaksu 
- dengan musuh-musuhku. Ter l eb ih bila musuh 
untuk memata- matai (para Datu), kal ian akan 
terbunuh kutukan. Ku tukan ini berlaku bagi 
saudara-saudaramu, kerabatmu, t emanmu, pem-
bantumu, dan kep>ala suku semua yang mencoba 
memata-matai 
/7/ lai. mahujari kamu drohaka wahun =dp 
=aku malun ada di kamu (Tda pa marppddah 
dp=dku di hulun tuhanku, kadaci kamu lai lari 
niwunuh kamu sumpah, tuwi mulam kadaci 
k a m u miapudpu mammam dari uiatu... 
= berencana menjatuhkan kekuasaan dan 
pemer intahanku, maka sebelum menyadar i dan 
me laksanakan niatnya k a m u akan terlebih dahulu 
terbunuh laknat dan kutukan ini . J i k a l a u kamu 
merusak piertulisan batu ini 
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Antena xyx yyyyyyyyyyyy x-xyXyyXy y''1 yyyyyyy . y ; 
/S/ athawä marcorakdra hlna madhpamot-
tamaßti. padi makalahit tämwa pam praß 
niraksähku.athawä makatälu muah uram 
kalpita pürwa katdlu muahna uram ärambha 
kadätuanku niwunuh kamu sumpah, tuwi 
mulam dari kamu 
= ataupun berusaha mencur i , terutama orang-
orang disekeli l ingku tidak terkecuali golongan dan 
turunan, baik keturunan rendah, menengah 
maupun tinggi, dukun (pembuat racun) terutama 
bila yang berusaha meracuni (sihir) mereka akan 
gila, k a m u akan terbunuh kutukan . J ika lau 
[9] kamu marwuat winihcij i an (ähu an tnah 
rumah mahußri pam mamawa mas drawpa 
athawä mahußri dirlna uram an tnah rumah 
malün uram mamldri pam ßna mamawa 
drawpa di luar hulun tuHbhku lai waropäpa ka 
kamu lari-
= k a m u membujuk istri rajaZselir dengan tujuan 
mengetahui dan menyelidik rahasia kratonZ 
is tanaku, atau berkomplot untuk mencur i atau 
korupsi pengir iman emas d ibawah kuasaku, bila 
kamu berkomplot dengan kalangan istana. 
Mereka yang berkomplot licik di belakang para 
D a t u , tidak akan dapat melar ikan diri untuk 
membawa barang-barang cur iannya , 
[10] pakan ka Satruhku ka datu paracaksu lai 
niwunuh kämu sumpahZ/ athawä kadäci kämu 
mati malün mamruruä athawä kamu lafipa 
mamlafipa lai kamu. niwunuh kamu sumpah/Z 
athawä kämu nicäri lai marwuat=nicari 
parddätuan 
= karena mereka akan segera terbunuh oleh 
kutukanku A tau mereka akan mati sebelum 
berhasil membawa hasi l cur iannya ke luar istana, 
tidak akan sempat meminta tolong karena 
terbunuh kutukan danlaknatku J ika lau kamu 
[11] mahalit mas mani malün mamruruä 
kadätuanku. marwuddhi särana ri lai kämu. 
uram wukan wwaidika tahüna kämu marwuat 
sakit, t'da kamu marppadah dari hulun 
tuhafiJcu. niwunuh kamu sumpah, kamu tuwi 
nigalarmamu marsamjnawuddhi kulamamu 
man- caru 
=diam-diam menyembuny ikan (korupsi) per-
sediaan emas dan harta kekayaan kerajaan, atau 
bekerjasama dengan dukun istana untuk membuat 
sakit kerabat kerajaan atau tidak tunduk pada 
pemer intahku, kamu akan terlaknat dan terbunu 
kutukanku. dan j ikalau kamu 
[12] hku kamu ada patra dahan darah^ n i w u n u h 
kamu sumpah, tuwi mulam tahu kamu 
sthanana katruhku lai nipihanha maka 4rT-
pantra dikata luar samstHana tTda 
kamu marppadah d y = a k u dihulu tuHahku 
niwunuh kamu sumpah, tathapi kamu... 
= membuat persekongkolan di antara ke luargamu 
untuk menjatuh- kanku dengan upacara sihir (?) 
kamu akan terbunuh kutukanku. Ter l eb ih lagi 
j ikalau kamu akrabZint im dengan segala-sesuatu 
kegiatan musuh-musuhku, terutama para dukun 
sihir yang berusaha meracun i , menentang 
pemer intahanku dan tidak tunduk padaku, k a m u 
akan terkena kutuk. J u g a kamu yang 
13] di samarppddapatha di wanud wahun=-
dp=aku. t'da kamu marppadah niwunuh kamu 
sumpah.ini makalahit=prana uram marupa 
bhasma waidimantraprapoga.fida ahhra dari 
samapahku rupinahku kusta kasihan 
waiTkarana lai. kadaci kamu 
bersekongkol dengan penguasa-penguasa 
daerah (rajavazal) untuk me lawan kekuasaanku 
dan tidak tunduk padaku, akan terkena dan 
terbunuh kutuk. A t au raja-raja vazal itu ber-
sengkongkol dan mempunya i f ikiran jahat (gila) 
untuk menjatuhkanku kekuasaanku melalui 
kekuatan guna-guna, sihir la innya. J i ka l au ada di 
antara kamu (raja-raja vazal) 
( teluh), mantra , meneropong keadaanku tanpa 
sepengetahuanku dengan menggunakan kustha, 
pekasih 
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[14] marwuddhisarana mara marppdda. patHa 
wailkarana. tTda makagVa makalahit prdndna. 
athawa wuatha tahu kamu di de£a. tTda pa 
kamulam dp=dku di hulun tuhafiku. niwunuh 
kamu sumpah, athawa cihna dTri Kamu lai 
marwuat pam wuat jahat ini. i. i prati 
= yang memanfaa tkan kekuasaannya untuk 
membunuh, atau d iam d iam membujuk dan 
bersekongkol untuk mengadakan coup d'etat, 
mempengaruhi f ik iran, ge rakan dan s emacamnya 
di wilayah ke- kuasaanku , k a m u akan dibunuh 
kutukan. J i ka l au di antara k a m u bersekutu berbuat 
jahat terhadapku, 
[15] ti dinna di kamu. niwunuh kamu 
sumpah, athawa mulam dari kamu talu 
dTpa.dda aku dandaku danda.tuwi kamu lai 
pam sanpasa datUa. sanpasa nda. sanpasa 
parwwanda dip=aku. kadaci kamu airapamamu 
makalahit wuatdha sata.. 
= maka kal ian beserta seluruh antek-antekmu 
akan hancur dan b inasa oleh kutukan ini. Juga 
mereka yang mencoba menggunakan 
kekuasaanku sebagai D a t u atau berusaha sebagai 
Datu atau parwanda, membuat keonaran 
kamu a k a n te rkena kutukan ini . A t au j ikalau 
ada di antara k a m u yang sengaja mengatur 
sekarang, masa lampau dan masa yang akan 
datang (masa kemudian) 
[16] tah niwunuh kamu sumpah, athawa mulam 
ada uram dari kamu sawanakna kr iyd-
karmmakarppakarddi....i niwunuh kamu sum-
pah, athawa mulam kadaci dda prakaraiha 
tTda niwunuh kamu sumpah 
= kamu akan terkena kutukan ini . A t au j ikalau 
ada di antara k a m u yang di bawah pe-
ngawasan. . . padaku sebanyak t indakan yang 
dilakukan di masa sekarang , lampau dan yang 
akan datang. . .kamu akan terbunuh oleh kutukan. 
atau yang melalui tangan lain, hubungan 
mereka, kamu akan terbunuh oleh 
[17] kamu sumpah.tuwi mulam kadaci kamu 
mdntrika marswa- stHd samarppada athawa 
lai katahumamu...dia lai...prakarana. tTda 
kamu marppadah dp=aku huluntuhah-ku. 
dhan=kamu parwuatana. n i w u n u h k a m u 
sumpah//tuwi mulam kadOci.... 
= kutukan ini , terlebih j ika k a m u menggunakan 
kata-kata/l isan dan terang-terangan menya takan 
menentangku untuk me lepaskan diri, bila 
kuketahui kamu berhubungan dengan pem-
berontak yang bermaksud tidak tupduk dan patuh 
kepada kekuasaanku, seket ika itu k a m u dibunuh 
kutukan. Ter leb ih lagi j ika k a m u 
[18] mu niminumima nidanda kamu tTda lai ada 
kamu kadaci dip=aku tTda kamulamna 
sarwwa prana niwunuh kamu sumpah athawa 
datam kamu di sthanamdmu tTda aku danda 
ianti pam uram nigalarku mamraksa di kamu 
...niwunuh 
=.... menelan laknatku, k a m u akan d ihukum, 
dengan kata la in, j ikalau k a m u padaku 
k a m u akan terbunuh oleh kutukan . Namun 
j ika k a m u patuh per in tahku, tetap setia berada di 
wi layah kekuasaan k a m u tidak termasuk yang 
d ihukum olehku. Se lamat lah mereka dari tuah 
kutuk dan laknat yang a k a n terbunuh 
19]...dhan winimamu anakmdmu ...pallawa-
mamu ...dandaku. tathdpi di luar ..uram 
nigalarku niwunuh kamu sumpah, talu muah 
kamu dhan anakmdmu winimamu santdna 
mdmu gotramamu mitramdmuZZ tatliapi 
= dengan istri-istrimu dan anak -anakmu 
anak-cucu ke turunanmu, akan d ihukum 
olehku J u g a di luar kamu akan terbunuh 
oleh kutukan. K a m u a k a n d ihukum berikut anak-
a n a k m u , istri-istrimu, anak-cucu ke turunanmu, 
kaummu dan teman- temanmu 
[20] dp=Tdku sanpasa datua kamu mamraksaha 
sakalamandaldna kadatuanku. puwardja. 
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pratipuwardja. ra'pkumara pam nisam- warddhi 
ku akan datua niparsumpahakan-kamu. kaddci 
kamu tlda bhakti (Tda tattwa dp=aku 
marwuddhi dhan datruhku kamu dipam lai 
niwunuh kdmu 
= mereka yang kunobatkan sebagai Datu , yang 
melindungi dan menjaga wi layah kekuasan seperti 
Yuwaraja, Pratipuwaraja dan Rajakuma-
ra J u g a yang kunobatkan sebagai seorang Datu , 
j ikalau kamu tidak tunduk dan taat atas 
kekuasaanku dan tidak meng hormat iku , lalu 
bekerjasama dan bersekongkol dengan musuh-
musuhku , k a m u sendiri dan la innya akan 
terbunuh kutukan 
[21] sumpah niminumamu ini. nisuruh 
tapik=kamu. purwuiaha mulam k a m u (alu 
muah kamuZZ tuwi mulam jana wahun = kula 
gotra mitra santana mamu dp=aku. (Tda 
puwardja. pratipuwaraja. raja kumdra pam 
nisamwarddhiku akan=datua. pam marwuat 
= (Tda kamu niwunuh 
= dan lalsnat akan mene lanmu. A k u memberi 
perintah agar kamu d ihukum sebelum kembali 
dan kamu akan membayar seluruh dosa- dosamu. 
Ter leb ih lagi j ikalau di antara kamu saling 
menghasut satu sama lain atau saudara-
saudaramu, kaumu, teman-temanmu, dan anak 
cucu turunanmu menentangku di belakang 
Yuwaraja, Pratipuwaraja dan Raja-kumara yang 
kunobatkan menjadi Datu, j ikalau kamu 
melakukan kesa lahan, kamu tidak akan dibunuh 
dan ditelan 
[22] sumpah niminumamu ini. nisuruh 
tapik = kamu dhan gotramdmu santamamu talu 
muah ipa. ini gram kaddci ka puwaraja. 
pratipuwaraja. rapkumara pam nisamwarddh-
iku akan=datua lai kaddci akan =nimulam 
Sasanaha. akan=dari kamu ni-
= oleh kutukan ini, tetapi kuper intahkan agar 
kamu mendapat hukuman setimpal berikut 
kaummu dan anak cucu-turunanmu akan 
menebusnya. Di manapun dan kapanpun 
penjahat-penjahat ini akan selalu dipantau oleh 
para pangeran yang lain yang telah kunobatlsan 
sebagai Datu , mereka mendapat per intah untuk 
mengawas i dan berhubungan satu sama lain 
dengan tujuan untuk member ikan kerjasama 
dengan pokok persoalanku 
[23] muahna praja abhiprdpana. niujari kamu 
purwwana. uram wukan nisuruh pa mahupri 
kamu sanmata.kdmu (Tda marppadah dp=^aku 
di hulun tuhanku niwunuh kamu sumpah, 
athawd tuwi wanak=mamu mantri durum wala 
pam nisamwarddhiku akan 
= memperoleh akibat perbuatanmu. J i ka l au para 
penjahat ini berhubungan denganmu dan 
mengakibatkan orang lain me lakukan t indakan 
yang sama dan niatmu dipengaruhi kejahatan 
mereka , dan menjadikan kamu ingkar dan tidak 
taat pada kekuasaanku, akan dibunuh kutukan. 
Juga kamu semua para penasehat sebelum saat 
angkatan perang kutugaskan oleh untuk 
[24]....luwih dari samarppadamdmu. dari 
Idbhamamu. n i w u n u h kamu sumpah, sdrambha 
dari uram drohaka. (Tda bhakti tlda . sdrjjawa. 
dhawa wuatmamu niwunuh kamu sumpah, ini 
wuatmamu minum sumpah 
= melebihi kekuasaan atau berusaha 
memperluas untuk mempero leh wi layah-wi layah 
baru, kamu akan terbunuh kutukan. Mereka yang 
berkelompok dengan penghianat secara terang-
terangan, tidak patuh kepada kekuasaanku. Para 
pe- laksana dan perencana jahat seperti itu akan 
terbunuh kutukan Lakna t sumpah itu menelan 
seluruh perbuatan jahatnya 
[25] kaddci kamu mulam kdrppa niwunuh 
kamu sumpah niminumamu ini. ini gram 
kaddci kamu bhakti tattwa sdrjjawa dip=aku 
(Tda marwuat kamu dosa ini tantrdmala 
pamwalpahkuZZ (Tda ipa akan=nimakan kamu 
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dnan anakuinimamu. kadaci kamu minum 
sumpah.... 
= apalagi bila k a m u berperan sebagai 
pelaksana kejahatan untuk menentangku, m a k a 
akan langsung tertelan dan terbunuh kutukan. 
Tetapi sebal iknya, bila k a m u patuh, taat, dapat 
dipercaya dan berbakti kepadaku dan tidak 
berniat jahat m a k a aku berkahi kamu beserta 
anak-anakmu dan istri-istrimu dengan tan t ra suci 
yang agung sebagai imbalan jasa. Sehingga saat 
kutukan beraksi k a m u tak akan tertelan .... 
¡26] wala ya m niwawa di samaryyada muah 
yam muah niminumamu. athawa kwara lai. 
&nti muah kawuatanana y a m sumpah 
niminumamu ini. nimuah di diwastona wala 
yam nisamwarddhiku parwwanda mandpik. 
tathapi yam nitapik 
= Kepada bala tentara yang kukir im ke seluruh 
wilayah dan me laksanakan tugas dengan baik, 
kutukan yang kamu telan akan membuahkan hasil 
(jerih payah)mu, me l impahkan berkah setiap saat, 
sebagai imbalan jasa khusus dan ist imewa. K a m u 
yang di- hukum 
27]....nda kamu nisamjnd kalpana akan 
makaryya awadya asannaphalaha sawatu 
gulas=sawatu samalam. athawa nimi 
numamu 
• kamu sekal ian a k a n terlindung masuk dalam 
lindungan suci dari perbuatan jahat, j iwamu akan 
suci dan lepas dari akibat perbuatan {karma) bila 
saat kematian menjelang, setiap noda dan dosa 
terhapus oleh l indungan kekuatan perintah 
{tantra) 
[28] iya nitamuna wala....yam kamu 
wulan. .maka tlda tamuna diya siddha muah 
yam kamana asadha 
= terutama mereka balatentara mereka yang 
pada bulan.. . demikian mereka sempurna dan 
mereka yang turut berbuat kerja pada bulan 
Asadha 
4 . P e m b a h a s a n 
Prasast i Te laga B a t u tampaknya mewaki l i 
kese luruhan tujuan dan isi prasasti-prasasti lain 
dari D H J . Secara garis besar isi dan pesannya 
sebagai berikut: 
Bar i s (1) dan (2) adalah seruan kepada para 
leluhur, dewa lokal penjaga a lam {tandrun luah) 
yang menguasai hajat bumi, yaitu tanah, air dan 
segala hasil yang dihasi lkan oleh persada bumi 
(dalam ha l ini seluruh wi layah yang termasuk ke 
dalam kekuasaannya) , sebagai saksi atas kutuk, 
sumpah dan laknat yang d i u c a p k a m D H J . 
Bar i s (3) sampai (15) memuat urutan pejabat 
birokrasi Kera jaan Sr iwi jaya yang terkena kutuk 
bila melanggar ketentuan yang tertulis dalam 
prasasti. Pe langgaan tersebut, baik yang dilaku-
kan secara perseorangan maupun bersekongkol ; 
misalnya mereka yang berkhianat ; menjadi mata-
mata; bekerja dengan musuh, membujuk 
penghuni keraton, (para pegawai istana) dengan 
maksud untuk mengetahui isi dan keadaan istana 
atau harta kekayaan yang ters impan sebagai 
perbendaharaan kerajaan baik yang di dalam 
istana, atau di luar istana mau- pun di daerah-
daerah yang jauh dari pusat pemer intahan; 
bertindak mengumpulkan har ta kekayaan bagi 
kepent ingan pribadi; meng-organisir ke lompok 
untuk memberontak terhadap raja ter- utama 
yang mence lakai raja melalui sihir, r amuan , racun, 
obat-obat memat ikan , mant ra sihir {black magic) 
dengan atau tanpa perantara dukun. S emuanya 
akan mati oleh laknat kutukan. 
Bar i s (16) sampai (-25) mengura ikan t indakan 
dan peri- laku warga kerajaan di wi layah negara 
daerah yang dipimpin para Datu T a n p a kecuali 
baik Datu yang adalah anak raja sendiri maupun 
bukan anaknya serta masyarakatnya , pelaku 
maupun yang member i saran ke jahatan, khianat , 
dan menghasut; mereka ini akan mati ditelan 
kutukan. B a h k a n ajalnya akan tiba sebelum 
niatnya ter laksana. 
Bar i s (25) sampai (28) mengura ikan laknat 
yang akan dialami para tentara yang melanggar 
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perintah di luar pengetahuannya. B i l a mereka 
lalai me laksanakan tugas di garis depan dan 
sengaja berbuat sewenang-wenang, apapun yang 
d imakan dan dicicipi di tempat tugas akan 
membuat mereka mati seket ika. Lakna t kutukan 
itu tidak hanya d ikenakan pada individuZ 
ke lompok yang bersangkutan saja, tetapi berikut 
anak-cucu ke turunannya , sahabat, t eman, kaumZ 
suku. N a m u n mereka yang selalu patuh dan taat 
terhadap per intah, akan berada dalam l indungan 
dan restu raja sesuai ajaran suci Tantra (Buddha). 
Segala yang d imakan , dibuat, d iminum tidak akan 
memabukkan tapi member i keselamatan dan 
kesejahteraan hingga hadir bulan Asadha. 
Koent jaraningrat (1986: 140 ) memberi uraian 
tentang sifat dan cara yang harus dimiliki 
seseorang pemimpin dalam mengatur suatu 
masyarakat dalam pemer intahan tradisional, 
yaitu: 
1. k a r i s m a , mencakup pengert ian wahyu 
TuhanZdewa-dewa dalam hal ini D H J secara 
otomatis telah memil ik inya sebagai p impinan 
tertinggi. Gelar Dapunta menunjukkan kasta 
tertinggi sebagai ulama sama dengan Brahmana 
dalam agama H indu , sedang jabatan polit iknya 
adalah S r i Maharaja, identitas telah ini 
d ikukuhkan dalam Prasast i Ta l ang T u w o 
(Kar takusuma 1992:241 ) . 
2 w e w e n a n g , k emampuan mengintesif ikasi 
dalam me laksanakan upacara-upacara keagama-
an . 
3 . Ket iga adalah kewibawaan, yakni memiliki 
sifat sesuai dengan cita-cita dan keyak inan 
sebagian besar masyarakat . Sementara dapat 
l iamat i tentang kew ibawaannya adalah cara D H J 
dalam memimpin masyarakat 
4. w i b a w a dan, kekuasaan khusus yaitu 
kemampuan mengerah kan kekuatan fisik dan 
mengorganisasi orang banyak. Syarat terakhir ini 
tertulis antara lain dalam Prasast i Kedukan Bukit 
yaitu ia mempunya i laskar banyak dan kuat untuk 
me laksanakan suatu expedisi 
Dar i Prasast i Ta l ang T u w o diketahui bahwa 
D H J adalah raja yang mengkukuhkan wewenang 
dan kepemimpinannya dengan legitimasi diri 
melalui kultus dewaraja, di m a n a ia memil ik i unsur 
sublim sebagai titisan dewaZsuprahuman, dan 
wewenang kepemimpinannya tidak saja menjadi 
k ian kuat, tetapi juga keramat , ka rena diaggap 
memil iki kekuatan sakti . J i k a dalam Prasasti 
Ta l ang T u w o agama menjadi pusat orientasi 
maka Prasasti Te laga B a t u lebih bersifat politis-
militer. Pada dasarnya kedua w a c a n a itu 
digunakan sebagai pusat or ientasi , sahana untuk 
menyeragamkan kebutuhan, kehendak dan 
keyakinan agar loyalitas warga masyarakatnya 
tetap terjamin (Kar takusuma 1992). 
Sesuai dengan pendapat Talcott Parson 
0951 ) dan Robert S . L y n d (1957), kekuasaan 
hakekatnya adalah sistem yang ditentukan secara 
mengikat, sebagai control untuk memul ihkan dan 
mengawasi pe laksanaan fungsi. Kekuasaan 
merupakan sarana seorang pemimpin Zdec is ion 
maker dalam memutuskan sesuatu secara 
sentralistis, art inya penguasa menetapkan ke-
putusan secara otoriter. Pada masa D H J makna 
otoriter di imbangi tanggung jawab atas t indakan 
dan peri laku antara sesama individu Zmasya rakat 
meskipun berupa pernyataan kutukan tetapi 
disertai imbalan pahala dunia akhirat bagi mereka 
yang taat, sehingga unsur paksaan tidak terasa 
mengikat karena disahkan sebagai pengertian 
dalam organisasi konstutional dan dilegitimasi 
menjadi suatu ketertiban yang d ipahami bersama 
(Marion Levy J r . 1958; Talcott Pa rson 1958: 3 0 0 ; 
cf. Mir iam Budiardjo 1986). 
Pada masanya D H J Sriwi jaya mempunya i 
pengaruh politik dan cerlang-budaya di As ia 
Tenggara . Kebesaran Sriwi jaya patut diakui, 
pernah menjadi pusat studi agama Buddha di 
As ia Para pengajarnya yang terdiri dari ahli 
agama Buddha baik pribumi (Nusantara) atau 
pengajar asing (India), sangat mungkin datang 
dan bermukim di Sr iwi jaya. Pelajar-pelajar yang 
datang dari berbagai penjuru ke Sriwi jaya 
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sebenarnya bertujuan untuk menge tahu i ' [dasar-
dasar pengetahuan ajaran Buddha s fbe lum 
melanjutkan ke tingkat yang lebih tinggi di* India. 
Beberapa di an taranya ada pendeta C i n a yang 
sengaja menambah i lmu, untuk dibawa pulang 
dan diajarkan di neger inya (Groeneveldt 1960). 
Hadirnya Sr iwi jaya ke kancah politik 
menyebabnya k ian berkembangnya bahasa 
Melayu K u n a yang telah lama menjadi lingua-
franca dalam pergaulan di kawasan Nusantara 
dan As ia , diwakil i dialek Kwun-lun, bahasa 
Dapunta Ifiyam Sn Jayanasa 
batu dengan ukuran cukup besar b iasanya jarang 
d ip indahkan, meskipun bergeser atau berubah 
tempat tetapi takkan begitu jauh dari letak 
semula. Boechar i (1977) pernah mengemukakan 
bahwa luas kekuasaan seorang raja antara lain 
diketahui berdasarkan letak d i temukannya 
prasasti . B i l a letak prasasti itu dapat dianggap iri-
s i tu , m a k a dapat dilacak se jauhmana luas 
kekuasaannya . 
Se luruh prasasti masa D H J dapat dilihat 
dalam tabel di bawah ini; 
T a b e l 1 . P r a s a s t i - P r a s a s t i B e r t e m a P o l i t i k / K u t u k a n 
No T e m a Nama Prasasti/kronologi Lokasi Temuan 
1. Politik Kedukan Bukit (605 S) Palembang 
2. Politik Kota Kapur (608 S?) Bangka 
3. Politik Palas Pasemah (abad ke-7 M) Lampung Selatan 
4. Politik Jabung (abad ke-7 M) Lampung Selatan 
5. Politik Telaga Batu (abad ke-7 M) Palembang 
6. Politik Boom Baru (abad ke-7 M) Palembang 
7. Politik Karang Brahi (abad ke-7 M) Jambi hulu 
8. Politik Sabukingking (?) Palembang 
Tabel 2 . Prasasti -Prasasti Bertema Keagamaan 
No. Tema Nama PrasastiZkronologi Lokasi Temuan 
9. Agama (sahadat) Telaga Batu (?) Palembang 
10. Agama (vihara) Telaga Batu (?) Palembang 
11. Agama (Ajaran) Telaga Batu C) Palembang 
12. Kultus Dewaraja Talang Tuwo (606SZ684M) Palembang 
13. Agama (Ajaran) Bukit Seguntang Palembang 
Melayu bercampur pelbagai unsur bahasa lain 
(Sansekerta dan C ina ) (Soemadio , ed. , 1984; 
Ayatrohedi 1986; 102). 
Pengaruh kekuasaannya tidak hanya dari segi 
politik tetapi juga dalam perekonomian. Sepert i 
diketahui Sr iwi jaya pada masa D H J , mencapa i 
puncak kejayaan dengan kekayaan yang 
legendaris. Be rdasarkan prasasti-prasasti yang 
dikeluarkannya luas kekuasaan D H J hampir 
meliputi seluruh Sumat ra K a r e n a suatu prasasti 
Berdasarkan kajian J o h n N. Miksic atas situs-
situs di Dara tan As i a , diketahui bahwa l ingkungan 
tropis termasuk Sumat ra memil ik i diversity 
index yang tinggi. Da l am arti bahwa pada areal 
tertentu/tiap satu ki lometer persegi jumlah jenis 
flora dan fauna mencapa i angka tinggi 
dibandingkan dengan yang beriklim sedang. 
Keadaan seperti itu sangat berpengaruh pada 
tumbuh dan berkembangnya pereko- nomian 
suatu daerahZperkotaan (Miksic 1981:1-16). D i 
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Daerah Sumat ra yang dianggap memiliki 
diversity index tinggi adalah Sumat ra Bara t 
yang sejak dahulu memil iki sumber daya a lam 
mel impah. Ditunjang dengan adanya sungai-
sungai besar yang berfungsi sebagai alur 
pelayaran dagang utama, menghubungkan kota-
kota tempat perdagangan yang terletak di 
sepanjang pera i ran, baik yang di daerah 
pedalaman maupun di daerah dekat pantai. 
Sejak sebelum abad V I I Masehi Kera jaan 
Malayu di menguasai dan memonopol i jalur 
utama lalu lintas perdagangan laut (Jambi dan 
Sumatra Bara t -T imur ) . Set iap kapal yang menuju 
Semenanjung Malaka mendarat di Malayu untuk 
mengisi bahan perbekalan sambil menunggu 
angin baik. Wi layah Sumat ra Barat (Malayu) 
adalah pintu gerbang perdagangan laut 
internasional antara As i a Tenggara Dara tan dan 
daerah luar. Ditunjang kondisi geografis dan alam 
Sumatra Bara t mempunya i berbagai sumber daya 
alam berupa hasil bumi sebagai komoditi potensial 
untuk perdagangan internasional. 
Di daerah sepanjang perairan sungai dan 
muara sungai dekat pantai bermunculan desa-desa 
dan berkembang menjadi pusat kegiatan 
perdagangan, pelayaran dan penyeberangan 
antar daerah. Pusat-pusat ini mungkin telah ada 
iauh sebelum masa Sriwi jaya Hasi lbumi 
berl impah dari daerah pedalaman diangkut ke 
tempat lain untuk diperdagangkan melalui sungai 
sampai muara , selanjutnya ke pesisir. Sejalan 
dengan perkembangan perdagangan antar 
daerah, di daerah pesisir, timbul kelompok-
elompok bangsawan daerah yang kaya-raya dan 
•lemonopoli pemasaran bahan-bahan pokok 
perdagangan d a r i A e daerah-daerah lain di 
Sumatra T i m u r dan Malaka (Wolters 1974 3 1 ; 
; an Leur 1955. 89-113) 
Kepulauan Indonesia merupakan bagian dari 
satu kesatuan lalulintas barang dengan Daratan 
As ia Tengara terutama dengan India dan 
C i n a Perdagangan laut di As i a Tenggara 
mempenganjh i perkembangan kota-kota 
pelabuhan di pesisir Sumat ra (terutama bagian 
T imur ) . Sr iwi jaya adalah negara Mari t im dengan 
mata pencahar ian utama perdagangan. L a l u lintas 
sungai berperan sangat penting dalam kehidupan 
sosial ekonominya . Faktor yang menguntungkan 
bagi perkembangan pusat-pusat pelabuhan di 
Sumatra dan sekitarnya ditunjang oleh strategis 
geografisnya dan letaknya tidak jauh dari 
Semenanjung Malaka karena dilalui arus 
perdagangan internasional A s i a Tenggara . 
Keterangan lokasi pusat-pusat dagang antara lain 
dijumpai dalam Ber i ta C i n a dan A rab bahwa sejak 
abad VI I -V I I I Masehi Semenanjung Malaka ramai 
didatangi para pedagang Arab , T u r k i , India dan 
C i n a (Schrieke 1957 .7 -84 ; Wolters 1974:31) . 
J i k a dibandingkan dengan daerah Sumat ra 
la innya, Sumatra Se latan tidak mempunya i 
sumberdaya yang penting bagi perdagangan, 
letak Kera jaan Sriwi jaya memang agak terjepit 
karena ia harus melalui monopol i jalur pelayaran 
Melayu untuk sampai ke Semenanjung Malaka 
Te tap i Sriwi jaya mempunya i keuntungan lain, 
yaitu keadaan ekologis Sr iwi jaya berada di antara 
pertemuan Sungai Musi, Sunga i K r a m a s a n dan 
Sungai Ogan (di meander utara Sunga i Musi di 
muka Sungai K r a m a s a n dan Sunga i Ogan) . 
Ekosistem a lamnya yang berupa meander sungai 
yang berawa-rawa dan berbahaya itu dirubah 
menjadi hunian dan justru sangat menguntungkan 
posisinya. 
Soetjipto Wirjosoeparto ( 1956 ) pernah 
membukt ikan konsep Toynbee dalam menelaah 
tampilnya masyarakat Kadir i di J a w a T i m u r dalam 
khasanah Se jarah, bahwa keadaan l ingkungan 
alam yang keras justru membentuk suatu 
masyarakat menjadi siap mental .Se ir ing dengan 
berkembangnya perdagangan internasional 
otomatis Sriwi jaya mengawasi lalulintas 
perdagangan dari dan menuju pedalaman 
Sumatra , sekaligus menguasai jar ingan 
komunikas i tukar menukar informasi antar 
Daratan As ia dan kepulauan dengan India, C i n a 
dan Arab. K a r e n a masyarakat Sr i - wi jaya sudah 
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siap mental dan siap pula memanfaa tkan posisi 
yang ada ditengah persaingan keras perdagangan 
internasional. 
Catatan per ja lanan M a - H u a n di dalam kitab 
Ying-yai-Sheng L a n (Dinast i Ming ( 1 4 1 6 M ) 
menerangkan bahwa kota Sr iwi jaya terletak di 
persilangan ja lan laut antara J a w a dan Daratan 
Asia (Groeneveldt 1886; 1960). Un tuk menguasai 
perdagangan internasional harus menguasai 
daerah-daerah yang memil ik i pusat komoditi 
utama yang berada di luar Suma t ra Se latan. 
Da lam sejarah kegiatan ekonomi dikenal arti 
mencari untung sebagai akar utama kapital isme 
yang mewujudkan diri dalam sistem peri laku 
(behaviour). Mengharuskan adanya sistem h u k u m 
dan administrasi teratur tergabung dalam 
organisasi, sehingga tidak tumbuh usaha 
spekulatif dan penuh resiko (Taufik Abdullah 
1987: 8). Dapat d ipahami strategi alternatif 
pertama Kera jaan Sr iwi jaya dengan menaklukan 
Kerajaan Malayu abad ke-7 Masehi , seperti 
dituliskan Ber i ta C i n a , kemudian berturut-turut 
daerah-daerah lain sekitar perairan Sumatra 
terutama pusat-pusat komodit i penting dan 
daerah-daerah yang termasuk dalam jalur 
ekonomi perdagangan mar i t im seperti J a m b i , 
Bangka dan la innya. Be rdasarkan hipotesa J o h n 
Miksic diketahui bahwa dengan menguasai pusat-
pusat komoditi utama Sriwi jaya menguasai 
seluruh kunci perdagangan internasional di As i a 
Tenggara. B a h k a n mungk in mulai dari Selat 
Sunda sampai ke Selat Malaka. Beberapa dari 
perjalanan eskpedisi itu diperingati dalam Prasast i 
Kedukan Buki t ( 604 Saka) (Boechar i 1989: 33 ) . 
Mungkin prasasti-prasasti pendek pada batu 
berukuran kecil dengan jumlah cukup banyak 
(sekitar 18 buah) yang di temukan di Te laga Batu 
dan Bukit Seguntang dan seki tarnya d imaksudkan 
sebagai peringatan kemenangan Sriwi jaya atas 
penaklukan suatu daerah. Museum Badarudd in , 
Palembang hingga k in i masih meny impan sekitar 
13 buah prasasti pendek tersebut yang 
dipahatkan pada batu berukuran kecil dengan 
tulisan Sriwijaya Jaya Siddhayatra, 5 
la innya dis impan Museum Nas iona l (De Caspar is 
1956 :15 ; Coedes dan Dama is 1989). 
D i daerah-daerah yang telah ditaklukan oleh 
Sr iwi jaya di tempatkan penguasa daerah semacam 
gubernur propinsi yang disebut datu (Coedes 
1989), kedudukannya tidak hanya mengelola 
budang sosial dan politik, tetapi juga waki l raja 
yang mengawasi kelangsungan perdagangan. 
Beberapa kalimat dalam Prasast i Te l aga B a t u 
menyiratkan bahwa di antara para datu ada 
yang bukan pu t r aAe raba t raja, mungk in mereka 
adalah raja taklukan yang di tempatkan kembali di 
tempat kekuasaannya T i n d a k a n politik seperti 
D H J pernah di lakukan oleh San jaya pada 
kerajaan-kerajaan J a w a Bara t (Atja 1968). 
Suatu pemer intahan agrar is-marit im dengan 
mata pencaha- rian utama perdagangan, 
menyebabkan tidak mengenal kompromi 
terhadap s iapapun di luar kontro l kekuasaanya. 
S ikap seorang penguasa yang tidak menghendaki 
kebebasan bertindak terlalu besar dari para 
penguasa daerah dan masyaraka tnya termasuk 
keluarga raja sendiri , terutama yang diberi kuasa 
di daerah- daerah dan berada jauh di luar 
pengawasannya, mereka d iancam dengan sangsi 
berat (Soemadio,ed ,1984:72) . U n t u k menjaga ke-
stabilan sosial-politik kerajaan D H J mengeluarkan 
prasasti- prasasti k u t u k a n ( i m p r e c a f ion 
formula) Salah-satu yang ter- lengkap adalah 
Prasasti Te laga B a t u yang bentuk dan isinya 
sangat unik Secara fisik batu prasasti dibentuk 
khusus, di bagian atas dihiasi tujuh kepala ular 
cobra, di bagian bawah tengah batu prasasti 
diberi cerat seperti yang lazim dijumpai pada yoni 
(De Caspar is 1956: 15). H iasan ular adalah ciri 
khas ragam hias agama Buddha yang biasa 
ditemukan di As ia Tengga ra Dara tan . Beberapa 
bangunan suci di Kambo ja dan Tha i l and di setiap 
sudut atap candi diberi h iasan ular (Satari 
1986:229) . 
Kepercayaan terhadap ular dikenal berabad-
abad lamanya dan hampir di seluruh belahan 
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dunia. Meskipun tidak sebagai dewa, ular dipuja 
khusus terutama di B e n u a As i a , B e n u a Eropa dan 
J a z i r a h A r a b karena dianggap memil iki kekuatan 
khusus exeptional power Penduduk asli di 
B e n u a E r o p a , memuja dan menggambarkannya 
dalam lukisanZgambar mitologi, adakalanya 
kepa lanya lebih dari satu, b iasanya tiga atau tujuh. 
Ular dianggap lambang dua unsur yang saling 
bertentangan yaitu lambang kegelapan (negatif) 
dan lambang kebi jaksanaan (positif). S e ca ra fisik 
ular adalah makhluk binatang yang mempunya i 
bentuk organ tubuh tanpa lengan dan kaki . U lar 
bergerak dengan seluruh tubuhnya berada di 
tanah kecuali kepa lanya yang selalu tegak, 
angkuh dengan sepasang mata tajam penuh 
rahasia . Itu sebabnya ular juga dianggap lambang 
tanah atau bumi, simbol penguasa persada dan 
eksistensinya diwujudkan sebagai sumber-sumber 
daya a lam dan segala yang berkaitan dengan 
kesuburan bumi (Fergusson 1971:2-3 ; 4 8 , 5 4 ) . 
Di Kepu lauan Nusantara pemujaan terhadap ular 
mempunya i landasan pengert ian sama, yaitu 
sebagai penguasa sumber kehidupan dan 
sekaligus penjaga harta kekayaan , tidak hanya 
berada di bawah tanah tetapi juga gunung dan 
angkasa raya. B a h k a n dianggap lambang jagat 
raya dan a lam semesta (universe) (Satari 1986; 
2 2 9 - 2 3 6 ) Dip i l ihnya ular Cobra , ka rena ular jenis 
ini terkenal sebagai salah satu jenis ular yang 
paling berbisa dan memat ikan , tidak kenal 
kompromi dan m a m p u membunuh lawan 
seketika. Di wi layah Nusantara habitat Cobra 
hanya terdapat di Pulau Sumatra dan Pulau 
Ka l imantan ; ini men jpakan salah satu bukti 
bahwa D H J mengambi l unsur lokal 
Se lama sejarah berlangsung telah d ipahami 
betapa eratnya hubungan manusia dengan a lam 
sekitarnya yang dicetuskan dalam ungkapan tanah 
air sebagai ' tanah tumpah darah ' atau ' ibu 
pert iwi ' sehingga manus ia tidak mungkin 
d ip isahkan dari wi layah alami yang menjadi 
wadah ke langsungan hidup sosio- logis, psikologis 
dan. religius Pada masa awal dalam tingkat hidup 
sederhana manus ia bergantung pada a lam dan 
belum m a m p u menghadapi a lam. Manus ia hidup 
bebas, dalam gerak a lami dan menyembah benda-
benda di sekitar nya seperti tumbuhan, batu 
besar, gunung dan air. K a r e n a mereka 
menganggap benda-benda maupun gejala a lam 
itu bernyawa dan penyebab kelangsungan 
kehidupan. Keadaan ini berlanjut hingga manus ia 
telah dapat menguasai a lam, meski disadari 
bahwa alamlah yang membentuk dan 
menentukan j iwa, cara berfikir dan hidup manus ia 
(nilai). 
D i antara unsur-unsur sumber keh idupan salah 
satu yang terpenting adalah air, dan ular sering 
di lambangkan sebagai air. Itulah sebabnya kata 
niminumna disebut berulang-ulang dan sangat 
menyolok, mencakup pengert ian menelan dan 
meresap, sesuai harapan kutukan dalam batu 
prasast inya. B a h w a hajat hidup dari bumi dan 
a lam yang d imakan dan d iminum terkena tuah 
dan laknat kutukan, sejak air upacara yang dialir 
kan melalui kutukan prasast i , melewati cerat air 
meluncur meresap ke dalam tanah. Je las lah 
bahwa bentuk fisik batu prasasti d isesuaikan 
tujuan dan makna prasasti . U n s u r kepercayaan 
lokal d inyatakan oleh Cob ra yang tak lain 
menunjuk tandrun luah (penguasa airZ 
penguasa sumber kehidupan) lambang u n i u e r s e , 
yang meliputi segalanya dan tanpa batas yang 
wujudnya antara lain berupa roh (spirit) termasuk 
roh leluhur 
Sa lah satu suku Sumat ra yang mas ih 
menganut kepercayaan hampi r serupa hingga kini 
adalah suku Ba tak T o b a di Sumat ra Utara . 
Mereka mempercaya i dewata-dewata utama 
Tr imur t i H indu (Debata na tolu-Batara 
Guru, Soripada, dan mangala-bulan).dan 
dewa lokal yaitu mu i a - j a c f i - n a - bo/on dan 
debata-asi-asi A d a juga kepercayaan asli 
(animistis) yaitu roh disebut begu, dan suku 
Batak T o b a menyebut dir inya si-pelegu (pemuja 
roh) Begu mencakup roh orang yang sudah 
meninggal , roh a lam (termasuk roh jahat begu 
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na jahat'). Roh - r oh yang disebut terakhir sering 
disembah dan diberi sajen dalam kehidupan 
sehari-hari, 
untuk memohon berkat duniawi . Mereka percaya 
bahwa sebagian besar nasib manus ia bergantung 
pada roh-roh, baik penyakit , kemat ian, 
melahirkan dan bencana-bencana la innya (Ver-
gouwen 1986-77) . 
Begu dianggap me lakukan segala yang 
dikerjakan manus ia dan dipercaya bersatu dalam 
perserikatan seperti ha lnya manus ia . Mereka 
tinggal di tempat-tempat seperti pohon tua, batu 
besar, tempat terpenci l , hutan lebat yang sukar 
dilalui, puncak gunung terjal dan jurang-jurang 
yang dalam. Pendek kata se luruhnya dihubungkan 
dengan unsur-unsur bumi dan tanah, bahwa 
semua t indakan membawa manus ia berhubungan 
akrab dengan tanah. Begu yang terpenting 
adalah boraspati ni tano yang mengambil 
bentuk kadal dan, boru saniang naga yang 
meng- ambil bentuk seekor ular, ia memer intah 
kuasa-kuasa air dan bagian-bagian berbahaya dari 
sumberZtempat al iran a i r Z h o m b a n , seperti mata 
air, sungai, hulu air dan lautan. Kedua dewa ini 
berdiam di bawah tanah , dan melalui 
persembahan mereka akan member i berkah 
kesuburan. Mereka mendapat tempat utama 
dalam tonggo-tonggo (tempat meng ikrarkan 
sesuatu ke ing inan atau sumpah dengan 
memohon saksi dewaZ unsur tertinggi) (Wameck 
1977 267 ) ket ika mendi r ikan kampung men-
dirikan rumah baru, dengan menancapkan 
tiangZtugu (batuZ kayu) ke dalam tanah 
(Vergouwen 1985: 8 2 - 8 3 ) . 
Boechar i (1977) mengemukakan bahwa 
masyarakat J a w a K u n a mempunya i kebiasaan bila 
menuliskan suatu prasasti sering terdiri dari 
beberapa c o p y Prasast i induk b iasanya dipahat-
kan pada sebuah batu dan di letakkan di lokasi 
yang bersangkutan Sedangkan c opy - n y a 
dipahatkan pada logam, biasanya tembagaZ 
perunggu Adakah tradisi seperti di Pulau J a w a itu 
juga terdapat di S u m a t r a 7 Mungkin masih 
diperlukan suatu penelit ian yang lebih saksama, 
sebab hingga saat ini belum di temukan bukti 
tertulis logam tembagaZperunggu dari Daerah 
Sumatra . Mengingat sebagian besar prasasti-
prasasti D H J d ipahatkan pada batu, dan suatu 
prasasti batu dengan ukuran cukup besar seperti 
itu, tidak akan terlalu bergeser atau berubah jauh 
dari letak semula. Sangat mungkin sejak pertama 
prasasti batu yang berukuran besar itu insitu, 
kecuali prasasti pada batu keci l yang si fatnya 
mudah dipindah- tempatkan {move-abie). 
Prasasti-prasasti D H J paling banyak 
di temukan di Daerah Pa lembang terutama di 
Daerah Te laga B a t u , baik berupa prasasti pada 
batu besar (6 buah) maupun prasasti pada batu 
kecil (sekitar 15 buah). Mesk ipun beberapa di 
antaranya tidak mencan tumkan angka tahun, 
tetapi berdasarkan bentuk aksaranya diduga 
berasal dari sekitar akhir abad V l l Masehi . 
Ura ian di atas menunjukkan bahwa Prasast i 
Te laga B a t u merupakan prasasti terlengkap. 
Berdasarkan isi dan m a k n a tersirat di da lamnya 
mewaki l i kese luruhan prasasti-prasasti la innya 
yang dikeluarkan D H J , dari segi sosial-politik dan 
agama. Sa lah satu p iagam batu besar yang 
mencatat kemenangan ekspedisi adalah Prasasti 
Kedukan Buki t ( 6 0 4 S a k a Z 6 8 2 Masehi) 
(De Caspar is 1956 :12 ; Boechar i 1986:33-56 ) 
terdiri dari 3 perist iwa, yaitu: 
1. Pada har i k e - 1 1 paroterang bulan 
Wa isakha 6 0 4 S a k a atau 2 3 Apr i l 6 8 2 
Masehi , D H J naik sebuah perahu untuk 
mangalap s iddhayatra (perg i ke kuil 
Buddha merayakan har i besar Waisak, 
pada saat yang sama m e m o h o n 
berkatZberdoa bagi keberhasi lan maksud 
perangnya). 
2. Pada hari ke-7 paroterang bulan 
Jyes tha 6 0 4 S a k a atau 19 Mei 6 8 2 
Masehi , D H J dengan sejumlah besar 
pasukan tentaranya bertolak dengan 
perahu dan tiba di Mukha - p - dengan 
gembira (sukacita) 3 Pada har i ke-5 
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paroterang bulan A s a d h a 6 0 4 S a k a atau 
16 J u n i 6 8 2 Masehi , D H J dengan lancar 
tiba lalu mendi r ikan pemuk iman baru 
(terletak di tempat d i t emukannya p ra -
sasti). M a k a Sr iwi jaya telah menang dan 
ekspedis inya berhasi l dan menjadi mak-
mur seterusnya. 
Sete lah itu D H J menya takan kultus dewaraja 
(Ta lang T u w o , 6 0 6 S a k a Z 6 8 4 Masehi"). De 
Caspar i s (1956:16) menempatkan kronoog i 
Prasast i Te laga B a t u sezaman dengan Prasast i 
K o t a K a p u r (Bangka ) 6 0 8 S a k a Z 6 8 6 Masehi . 
Prasast i Te l aga B a t u d ikukuhkan melalui suatu 
upacara khusus .ka i tannya dengan tujuan is t imewa 
karena abad ke-7 Masehi merupakan masa-masa 
pent ing menanda i per luasan kekuasaan pe-
mer in tahan D H J , berturut-turut menge luarkan 7 
prasast i , 4 prasasti di an taranya d i temukan di luar 
Suma t ra Se la tan . Sangat mungk in Prasast i Te laga 
B a t u adalah prasast i induk, sedangkan prasast i-
prasasti pendek berkenaan dengan peringatan 
kemenangan yang diperoleh dari ekspedisi 
penak lukan sesuatu daerah oleh Sr iwi jaya. 
5 . P e n u t u p 
Berdasarkan perbandingan dengan adat ke-
biasaan pada masyarakat Ba tak T o b a , m a k a 
prasasti batu juga dapat dianggap (tugu) pe-
ringatanZpengukuhan sesuatu perist iwa ber-kaitan 
dengan peresmian tanahZdaerah khusus, di m a n a 
di da lamnya terletak 'tnah umah' (baris 3-15) 
yang art inya istana atau kraton ( pusa t kerajaan). 
J i k a demikian Te laga B a t u merupakan pusat ke-
giatan dengan segala perangkat sosial-pol it iknya. 
Mesk ipun belum dapat diketahui pasti letak dan 
lokasinya secara tepat, k i ranya tidak menutup 
kemungk inan terhadap pendapat beberapa sar-
jana yang pernah menempatkan ibukota Sr iwi jaya 
masa Dapun ta H i y a m S r i J a y a n a s a ( akh i r abad 
V I I Masehi) berada di Dae rah Te laga B a t u . 
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Peninggalan Arsitektural 
dari Situs Bumi Ayu Sumatera Selatan 
Peter Ferdinandus 
I . P e n d a h u l u a n 
Arkeolog i secara sistematis mempelajar i pe-
ninggalan manus i a m a s a l ampau dan bertujuan 
untuk merekonst ruks i se luruh aspek kehidupan 
manusia m a s a l ampau (Fagan 1 9 7 5 : 7). D a l a m 
mempelajari m a n u s i a m a s a l ampau , arkeologi 
pada dasarnya m e n c a k u p tiga tujuan. Pe r tama, 
berusaha member ikan gambaran tentang sejarah 
kebudayaan, kedua berusaha merekonstruksi ten-
tang keh idupan m a s a la lu, dan ketiga men-
jelaskan proses perubahan kebudayaan berikut 
motivasinya dan faktor-faktor la in yang melatar-
belakangi kebudayaan itu sendir i (Wilson 1 9 7 6 : 
292). 
Penel it ian arkeologi klasik di Indones ia men-
cakup m a s a se lama sebelas abad yai tu dari abad 
ke 4 hingga abad ke 1 5 Masehi , yaitu kurun 
waktu yang ditandai o leh pengaruh H indu -Budha 
dari India. A d a p u n peningga lannya berupa karya 
arsitektur, a r ca , relief, prasast i , naskah dan ar-
tefak la innya. 
J i k a d iperhat ikan hasi l penel i t ian N . J . K r o m 
(1923) mengena i peninggalan H i n d u - B u d h a di 
Indonesia, t ampak bangunan suci lebih banyak 
terdapat di J a w a T e n g a h dan J a w a T i m u r , 
sedangkan di luar J a w a , sepert i Sumate ra sedikit 
sekali datanya. Mesk ipun demik ian bukan berarti 
di luar J a w a sepert i S u m a t e r a tidak dikenal ada-
nya bangunan suci dar i m a s a pengaruh H i n d u -
B u d h a di Indones ia . T e rbuk t i dar i laporan seperti 
da lam O.V. yang menyebutkan adanya pening-
galan-peninggalan bangunan suci di Padang 
L a w a s (Sumatera Utara ) juga di daerah Sumate ra 
Se la tan. Mesk ipun demik ian peninggalan-pening-
galan tersebut mas ih relatif sedikit j ika dibanding-
kan dengan J a w a T e n g a h dan J a w a T i m u r . 
K e k u n a a n dar i m a s a K las ik (pengaruh H i n d u -
Budha ) di S i tus T a n a h A b a n g terletak di D e s a 
B u m i A y u , Pe rwak i l an K e c a m a t a n T a n a h Abang , 
Kabupten Muara E n i m , Prop ins i Sumate ra Selat-
a n yang tepatnya di 3 °19 ,5 .59 " L S dan 104 ° 
5 * 4 5 " B T . 
Un tuk per tama ka l inya k ekunaan tersebut 
di laporkan oleh T o m b r i n k (Hlndoe-Monumenten 
in de bovenlanden van Palembang). Se lanjutnya 
A . J . K n a a p pada tahun 1 9 0 4 me laporkan b a h w a 
pada tahun 1 9 0 2 ia mengadakan perjalanan ke 
daerah L e m a tang. D a l a m per ja lanannya ke 
daerah ini dengan pe rahu ia mel ihat runtuhan 
bangunan dari batu bata yang runtuh ke dalam 
sungai. Dalam percakapan dengan Depati Lipxer 
ia mendapat penjelasan bahwa daerah tersebut 
mempunyai hubungan dengan Kerajaan Kede-
bong Oendan yang berpusat di Tanah Abang 
yang wilayahnya meliputi Modong sampel Oelak-
Beko yang tidak jauh dari tempat tersebut di 
dapatkan bukit-bukit dengan batu bata tersebar 
antara lain ada bukit yang tingginga 1 0 5 meter. 
Di daerah ini juga didapatkan sebuah kolam 
pemandian yang terletak di antara dua pematang. 
Depati Lipxer (pada masa Résident de Brauw) 
juga menyebutkan bahwa pada tahun 1854 
sebuah arca yang menggambarkan dua wanita 
dibawa ke Palembang. Laporan penduduk 
setempat mengatakan bahwa di daerah Tanah 
Abang didapatkan sebuah arca perunggu berupa 
tokoh Buddha dengan singa, dan beberapa 
artefak didapatkan dari Sungai Lematang seperti 
piring dan baki perunggu serta mas yang 
kemudian hilang karena daerah Tanah Abang 
terbakar pada saat itu (O. V. 1930 Bijlage V). 
Pada tahun 1973 , Lembaga Purbakala dan 
Peninggalan Nasional mengadakan penelitian di 
Situs Tanah Abang bersama-sama dengan staf 
dari Universitas Pennsyivania. Kemudian peda 
tahun 1976 , Pusat Penelitian Arkeologi Nasional 
mengadakan penelitian pendahuluan, dilanjutkan 
peda tahun 1990 dengan bekerjasama dengan de 
Ecole Française d'Extrême Orient. Dalam 
penelitian tersebut diadakan tes pit di halaman 
kantor Desa Bumi Ayu (nama ini meru pekan 
nama baru untuk desa di mana Situs Tanah 
Abang terletak). Penelitian dilanjutkan peda tahun 
1991 dengan melakukan pemetaan dan survei. 
Dari beberapa kali penelitian peda situs 
tersebut hingga 1 9 9 1 belum didapatkan ke-
simpelan apakah Situs Tanah Abang merupakan 
situs yang mendapat pengaruh Hindu ataukah 
Budha. Hal itu masih merupakan sua t u masalah 
yang perlu dipecahkan. 
Untuk mengungkaptkan masalah tersebut, 
maka peda tahun 1992 penelitian dilanjutkan 
oleh Proyek Penelitian Purbakala Palembang, 
dibantu oleh staf peneliti dari Pusat Penelitian 
Arkeologi Nasional dan tenaga-tenaga teknis dari 
Bidang Muskala Kantor Wilayah Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi Suinatera 
Selatan. 
II 
Situs Tanah Abang yang sebagian besar be-
rupa manopo (bukit-bukit kecil dengan sebaran 
batu bata) masih merupakan misteri sejarah. 
Seperti telah disebutkan di atas bahwa meski-
pun penelitian telah dilakukan beberapa kali tetapi 
belum dapat diungkapkan dengan tepat latar 
belakang keagamaan situs tersebut. Dengan ter-
ungkapnya latar belakang keagamaan situs 
tersebut akan memudahkan kita untuk me-
rekonstruksi pengaruh agama Hindu-Budha di 
Sumatera dan sejarah masa tersebut, di Sumatera 
pada umumnya dan khususnya Situs Tanah 
Abang. Luas situs pemandian di Tanah Abang 
belum diketahui, maka untuk sementara batas 
daerah penelitian adalah batas geografi yang 
berupa sungai. 
Dengan kehadiran pengaruh kebudayaan India 
di Indonesia dan timbulnya kerajaan-kerajaan 
yang bersifat Hindu dan Budha maka hal itu 
menunjukkan bahwa unsur-unsur asing masuk ke 
Indonesia dan mempengaruhi kebudayaan In-
donesia. 
Seperti diungkapkan oleh F .D .K . Bosch 
(1952) dan Edi Sedyawati (1985) bahwa unsur-
unsur asing yang masuk ke Indonesia senantiasa 
mengalami pengolahan lebih lanjut. Dengan 
adanya pengolahan lebih lanjut oleh bangsa 
Indonesia maka perlu ditelusuri unsur-unsur asing 
yang datang mempengaruhi kebudayaan pene-
rima seperti dijelaskan oleh Koentjaraningrat 
(1986: 82-83). 
Kebudayaan itu mempunyai tiga wujud yaitu 
(1) wujud gagasan, pikiran, konsep dan pandang-
an-pandangan peda pendukung pemangku ke-
budayaan yang bersangkutan, (2) wujud aktivitas, 
seperti tingkah laku terdapat peda upacara -
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upacara serta ritus-ritus dan (3) wujud benda, yang 
merupakan hasi l t ingkah laku ka rya pemangku 
kebudayaan yang bersangkutan ( J . J . Hon ingman 
1959 .11-12 ) . 
Konsep, gagasan dan pandangan-pandangan 
terlihat jelas da lam keagamaan . O l eh sebab itu 
seperti dijelaskan oleh Noerhadi Magetsari 
(1980:489 ) agama adalah alat pendekatan dalam 
penelitian arkeologi klasik yang lebih sesuai. 
Dari hasi l survei lapangan diketahui di Situs 
Bumi A y u terdapat sembilan buah candi . Da l am 
ekskavasi yang d i lakukan di Sektor C a n d i 1, yang 
terletak di sebelah selatan Kan to r Ba la i Desa , 
ditemukan fragmen bangunan berupa fragmen 
rahang kala yang biasa d i tempatkan di ambang 
pintu masuk atau di ambang relung, fragmen 
makara yang biasa d i tempatkan di sebelah k i r i 
dan kanan tangga masuk, dan fragmen arca 
Nara wahana (?), sedangkan struktur bata yang 
ditemukan mungk in merupakan salah satu sisi 
pipi tangga. 
Sektor Cand i 4 l e taknya sekitar 1 5 0 meter ke 
arah timurlaut sektor C a n d i 1 , pada sebidang ta-
nah milik Kepa la Desa B u m i A y u , T a n a h Abang , 
pada sektor ini d i t emukan struktur bata yang 
membujur a rah utara-selatan, dan di sisi utara 
struktur itu mas ih terus berlanjut. 
Pada sektor C a n d i 5 yang terletak pada 
sebidang tanah milik B a p a k Bambang He rmanto 
penduduk desa B u m i A y u T a n a h Abang , yang 
letaknya 6 0 meter di sebelah barat-laut Cand i 1, 
ditemukan suatu bentuk fondasi yang hanya 
terdiri dari dua lapisan membujur a rah utara ke 
selatan dengan kemir ingan 5 ° U . D i bagian timur 
dari struktur fondasi tersebut juga d i temukan 
sebuah susunan bata yang merata hampir di 
seluruh permukaan kotak. 
Pada sektor Cand i 9 yang terletak di sebidang 
kebun milik B a p a k K a t a m , penduduk B u m i A y u 
Tanah Abang , d i temukan fondasi struktur bata di 
baggian selatan membujur ke a rah barat, dan 
pecahan runtuhan bata. 
Adapun temuan berupa fondasi bata, frag-
men ka la , makara dan a rca N a r a w a h a n a serta 
struktur bangunan dari bata menunjukkan adanya 
suatu bekas bangunan suci . Dengan adanya cir i -
ciri tersebut diduga pengaruh kebudayaan H indu 
pernah masuk ke Situs B u m i A y u T a n a h Abang . 
Untuk menelusuri adanya pengaruh tersebut 
perluu diperhat ikan apa wujud kebudayaan yang 
datang mempengaruhi dan apa isis dari pengaruh 
itu. 
III 
Sepert i telah dijelaskan sebe lumnya, wujud 
suatu kebudayaan itu terdiri dari tiga aspek. Dar i 
hasil penggalian terlihat adanya sisa bangunan 
suci, ini merupakan suatu hasi l t ingkah laku karya 
pemangku kebudayaan yang bersangkutan. O l eh 
sebab itu perlu diketahui selanjutnya pandangan 
dan konsep pendukung para pemangku 
kebudayaan yang bersangkutan. 
Menurut pandangan masyarakat India yang 
memeluk agama H indu , suatu tempat suci adalah 
suci karena potensinya sendiri . Maka se-
sungguhnya, yang utama adalah tanahnya , 
sedangkan bangunannya hanya lah menduduki 
tempat nomor dua. O leh sebab itu da lam mendir-
ikan sebuah bangunan suci harus selalu diper-
hat ikan potensi- potensi yang tercakup da lam a p a 
yang disebut Wastupurusamandala. 
Da lam penelit ian bangunan suci , wastu-
purusamandala yang d igambarkan sebagai 
bujursangkar yang dibagi da lam kotak-kotak keci l 
berbentuk bujursangkar pula, sebagai dasar 
pengatur suatu tempat suci tidak dapat 
dit inggalkan, biarpun hanya dalam ujud gambar 
perlambang saja dan ini merupakan tempat 
terpusatnya potensi gaib yang menguasai a lam 
semesta. Di sinilah terpendam apa yang disebut 
Hiranpagarbha, yaitu benih dari segala yang ada, 
di sinilah tersembunyi brahmana, yaitu tenaga 
cipta yang menje lmakan segala apa yang menjadi 
ada. Maka bidang tanah yang ada di pusat Wastu-
purusamandala itu juga disebut brahmasthana. 
3 5 
Sesua i dengan keharusan tetap terpel iharanya 
potensi gaib itu m a k a harus dipel ihara tanah 
sekitar brahmasthana. Kecual i titik pusat juga ke 
empat sudut dan ke empat titik kardinal adalah 
pent ing sebab di situlah bersemayam para dewa 
penjaga mata angin yang menjamin pengamanan 
dan ke langsungan wcstupurusarnandala sebagai 
perpaduan a lam gaib dan a lam nyata . Un tuk itu 
da lam pendir ian bangunan suci harus ada seorang 
guru dan seorang silpin. 
A w a l pekerjaan dari seorang s i/pin (yang ter-
diri dari sthapaka dan sthapati) adalah memi l ih 
dan mene tapkan tanah bangunannya . B idang 
tanah yang terpilih itu terlebih dahulu dikaji akan 
ketepatannya, baik dari segi nyatanya (jenis, 
wa rna , bau) maupun dari segi gaibnya. Kemud ian 
tanah itu d is iapkan melalui bermacam upacara 
seperti pensucian tanah (Soekmono 1 9 7 4 : 3 3 0 -
3 3 2 dan Stel la K r a m r i s c h 1946 ) . 
Sehubungan dengan adanya potensi tersebut 
di atas, m a k a da lam penelit ian sebuah bangunan 
suci air memegang peranan yang penting, ka rena 
air mempunya i potensi members ihkan , men-
sucikan dan juga menyuburkan. O leh ka r ena itu 
salah satu syarat, m a k a da lam membangun 
sebuah bangunan suci d iusahakan selalu ber-
dekatan dengan air. Apabi la tidak ada air dari 
sumber a lamiah, m a k a hendaknya dibuatkan 
ko lam atau apa pun la innya guna penyediaan air 
itu (Stella K ramr i s ch 1 9 4 6 ; L 4-5). 
Da r i segi geologi Situs T a n a h Abang 
member ikan data sebagai berikut: keadaan 
geologi situs arkeologi ini terdiri dari batuan 
sedimen, yaitu pasir tufaan dan aluvium. B a t u 
pasir tufaan be rwarna segar kelabu kecoklatan, 
lapuk, berwarna coklat tua, lunak, berlapis tipis-
tebal, mengandung komponen kuarsa, feldspar, 
fragmen batuan dan karbon. 
Ben tang a lam (morfologi) daerah B u m i A y u 
T a n a h Abang terdiri dari satuan morfologi 
bergelombang lemah dan satuan morfologi datar-
an . Sa tuan morfologi bergelombang lemah ber-
bentuk bukit-bukit keci l yang berjumlah sembilan 
buah dan masing-masing terletak di sebelah utara, 
tenggara dan sebelah barat daya, sedangkan 
satuan morfologi dataran mengelil ingi kesembilan 
bukit tersebut. Sunga i besar yang mengal ir di 
daerah ini adalah Sunga i Lematang . Sungai -
sungai kecil yang saling berrhubungan dan me-
ngelilingi dataran B u m i A y u T a n a h Abang adalah 
Piabung, Lebak J a m b u , Lebak Tho l i b , L ebak 
Panjang, Lebak S i k u dan S i k u Kec i l , serta be-
berapa sungai-sungai kecil yang tidak bernama. 
Dar i hasi l pemetaan terlihat adanya per-
temuan beberapa sungai yang mengeli l ingi situs 
kepurbakalaan B u m i A y u T a n a h Abang yaitu 
pertama: pertemuan Sunga i Lebak J a m b u dan 
Sunga i P iabung; kedua-. Sunga i S i k u dengan 
Sunga i S iku Kec i l , dan ketiga: Sunga i Lebak Pan -
jang dengan Sunga i S i k u . 
Da ta geologi yang member ikan gambaran 
adanya sungai-sungai yang mengelil ingi bangunan 
suci dan saling bertemu menunjukkan adanya 
pemikiran konsep H indu . 
Selanjutnya dari hasi l wawanca ra dengan 
kepala desa dan beberapa penduduk setempat 
didapat keterangan bahwa tidak jauh dari sungai-
sungai tersebut didapatkan sebuah sumber air 
dengan nama Tu luk Tu juh yang mempunya i 
hubungan dengan tujuh sungai di daerah tersebut 
yaitu sungai-sungai Lebak J a m b u , S i k u , Dencak 
K e m a n g , B a t u Ampar , Be tung , Bungs i , dan 
Lumbung . Nama Tu luk Tu juh mengingatkan tujuh 
sungai suci dalam mitologi India yaitu sungai-
sungai Gangga , Y a m u n a , Saraswat i , Narmeda, 
Sa rayu dan Gomat i . 
Dengan demikian dari hasi l penelit ian yang 
di lakukan di Si tus B u m i A y u pada bulan Agustus 
1 9 9 2 member i gambaran bahwa Situs B u m i A y u 
merupakan suatu kompleks percandian yang 
berlatar belakang agama yang mas ih memper-
gunakan konsep-konsep H i n d u dalam mendir ikan 
bangunan suci , antara lain bahwa suatu tempat 
suci adalah suci karena potens inya sendir i dan 
terutama karena tanahnya , sedangkan bangunan 
nya hanya lah menduduki tempat nomor dua. 
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SISTEM PERTAHANAN SUNGAI 
DI PALEMBANG PADA MASA KESULTANAN * 
Bambang Budi Utomo 
P e n g a n t a r 
Pada tanggal 3 0 Maret 1 9 9 2 , D inas Par i -
wisata. II Ko t amadya Pa lembang mengadakan 
Diskusi Pane l mengenai Pemanfaa tan Benteng 
Kuto Besak . Diskusi itu d imaksudkan untuk meng-
gugah masyarakat Pa lembang untuk turut serta 
da lam menye lamatkan nasib benteng tersebut. 
Se l ama ini Benteng Kuto B e s a k dimanfaatkan 
sebagai R u m a h Sakit Militer Dr. A . K . G a n i . 
Dengan demikian benteng tersebut tidak dapat 
d imanfaatkan sebagai benda cagar budaya yang 
juga dapat d imanfaatkan sebagai obyek wisata 
budaya. 
1 . L i n g k u n g a n A l a m 
Ko ta Palembang terletak di dataran yang 
berawa, sekitar 6 0 mil dari laut ke arah hulu Musi , 
ber ikl im tropis dengan temperatur normal rata-
* Makalah pada Diskusi Ilmiah PusBtarkenas, bulan Februari 
1 9 9 1 
rata 26 ,4° Celc ius. Ke l embaban nisbi rata-rata 
8 4 % dan kelembaban m in imum rata-rata 4 9 % . 
Da lam satu tahun di daerah Kotamadya 
Palembang curuh hujannya rata-rata 2 . 5 4 6 mili-
meter. Musim hujan berlangsung pada bulan 
Oktober sampai Mei dengan curah hujan men-
capai 2 . 1 2 6 milimeter. Pada bulan-bulan yang 
curah hujannya tinggi (Desember-Maret) , angin 
bertiup dari arah utara-baratlaut. 
Musim kemarau berlangsung pada bulan J u n i -
September dengan curah hujan mencapa i 4 2 3 
milimeter. Pada bulan terkering (Agustus) curah 
hujan mencapa i 9 5 milimeter. Pada bulan yang 
curah hujannya rendah (Jul i -September) , angin 
bertiup dari a rah tenggara. 
Morfologi daerah Ko tamadya Palembang 
terdiri dari dua satuan, yaitu dataran rendah/rawa 
dan dataran tinggi. Dataran rendah dan rawa 
membentang luas dari sebagian kota Pa lembang 
ke a rah timur, selatan, dan barat. Membelah kota 
Pa lembang terdapat Sunga i Musi yang bermata-
air di daerah Pegubungan Buk i t B a r i s a n , di 
wi layah Prop ins i Bengku lu . Sunga i ini merupakan 
sungai yang terpanjang ( ±1700 kilometer) dan 
terlebar ( ±300 meter) di wi layah Propins i 
Sumate ra Se latan. D i Pa lembang Sunga i Musi 
bertemu dengan Sunga i Komer ing , Ogan , dan 
K r a m a s a n . Sungai-sungai ini berfungsi juga se-
bagai jalur belayaran dari dan ke daerah 
pedalaman. Sunga i Musi , sebagai jalur pelayaran 
sungai yang utama, mempunya i kemir ingan yang 
landai , sehingga perbedaan pasang dan surut 
tidak ter lampau besar. Keadaan seperti ini 
menguntungkan kapal-kapal besar dan kecil dapat 
masuk sampai ke daerah pedalaman. Di daerah 
Sumate ra Se la tan, jarak sungai yang dapat 
dilewati oleh kapal- kapal di atas bobot mati 5 ton 
pada mus im kemarau kira-kira 1.000 kilometer. 
Sampa i pada jarak tertentu dari pantai , kapal-
kapal yang mau ke hulu dapat dibantu dengan 
pemanfaatan air pasang. A i r pasang mendorong 
kapal yang hendak masuk ke hulu. 
2 . T a t a K o t a 
K o t a Pa lembang tempo dulu terletak 
memanjang di tepi Sunga i Musi. Sebagian besar 
pemuk iman berlokasi di tepi sebelah utara sungai , 
berupa bangunan istana, masjid, dan pemukiman 
rakyat. R u m a h tinggal dibuat dari kayu atau 
bambu berupa rumah panggung, dan beratapkan 
daun ke lapa. Sebagian besar rakyat tinggal di 
rumah- rumah rakit yang ditambatkan pada 
tepian sungai. Mereka seringkah berpindah 
tempat sesuai dengan keadaan. Pusat pe-
mer in tahannya yang berupa keraton terletak di 
.ingati ko ta , di tepi sungai, berupa bangunan 
batu yang dikelilingi dinding yang tinggi. Rakyat 
menyebutkannya dengan istilah "Kuto Besak" . 
Wong Palembang boleh berbangga hati 
bahwa Benteng Kuto Besak merupakan satu-
satunya benteng yang berdinding batu dan 
memenuhi syarat perbentengan/ per tahanan 
yang dibangun atas prakarsa dan biaya sendiri 
untuk keperluan per tahanan dari serangan 
musuh , dan tidak diberi n a m a pah lawan atau kota 
di Eropa . Benteng Ko to B e s a k dibangun selama 
17 tahun. Pembangunannya dimulai pada tahun 
1 7 8 0 dan diresmikan pemaka iannya pada har i 
S en in 2 1 Pebruar i 1 7 9 7 . Pemarakarsa 
pembangunan benteng ini adalah S u l t a n M a h -
m u d B a d a r u d d i n I ( 1 7 2 4 - 1 7 5 8 ) , dan pelak-
sanaan pembangunannya oleh S u l t a n M u h a m -
m a d B a h a u d i n . Sebagai pengawas pembangun-
an dipercayakan pada orang-orang C i n a , karena 
orang C i n a ahli dalam hal membuat bangunan 
batu. 
Sebagai kompleks perbentengan Kuto B e s a k 
dibangun sedemikian rupa sehingga cukup 
memenuhi persyaratan per tahanan. Perb-
entengan pada masa kolonial dan mungkin pada 
masa jauh sebelumnya, selain dikelilingi tembok 
batu yang tinggi juga dikelilingi parit per tahanan. 
Benteng Kuto Besak dikelilingi oleh Sunga i 
Tengkuruk di sebelah timur, Sunga i Musi di 
sebelah selatan, Sunga i S e k a n a k di sebelah barat, 
dan Sunga i Kapuran di sebelah utara. Sunga i 
Tengkuruk sekarang ini sudah tidak ada lagi, dan 
sekarang menjadi J a l a n Jendera l Sud i rman yang 
menuju ke J emba tan A m p e r a . Demik ian juga 
Sunga i K a p u r a n . S i sanya mungk in mas ih berupa 
parit kecil yang mengal ir di sebelah utara Mesjid 
Agung . Sungai-sungai ini berfungsi sebagai 
pertahanan agar musuh yang datang dari darat 
tidak mudah mendekat dan memanjat dinding. 
B idang tanah yang dil ingkari oleh sungai-
sungai tersebut merupakan bidang tanah 
kesultanan, yang dipakai untuk tempat tinggal 
keluarga dekat sultan dan pejabat keagamaan . 
Pada bidang tanah itu terdapat bangunan Kuto 
L a m o (Kuto Tengkuruk ) yang didir ikan oleh 
S u l t a n M a h m u d B a d a r u d d i n I pada 2 9 
September 1 7 3 7 . 
D i bagian belakang, di sebelah timurlaut Kuto 
Besak terdapat bangunan Mesjid Agung yang 
menurut M a r s d e n berarsitektur E r o p a , mem-
punyai jendela kaca , berpilar-pilar, dan berkubah. 
Mungkin yang dimaksud oleh M a r s d e n adalah 
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Mesjid Agung yang awa l , bukan Mesjid Agung 
yang masih dapat dilihat sekarang. Mesjid ini 
didir ikan oleh S u l t a n M a h m u d B a d a r u d d i n I 
pada 2 6 Mei 1 7 4 8 . S u l t a n M a h m u d B a d a r u d -
d i n I sebelumnya dikenal dengan n a m a P ange r -
a n W i j a y a k r a m a dan merupakan perintis 
bangunan batu di Pa lembang. 
D i dalam kota, kecuali terdapat tempat 
per ibadatan, pasar, dan bangunan keraton, ter-
dapat pula perkampungan-perkampungan. Per-
kampungan itu ada yang d idasarkan kepada status 
sosia l -ekonomi, status keagamaan , dan status 
kekuasaan da lam pemer in tah . B i a s a n y a tempat 
pe rkampungan untuk para pedagang asing 
di tentukan oleh masing-masing penguasa kota. 
Kampung -kampung yang didasarkan atas 
keahl ian dan mata pencahar ian penghuninya, 
misa lnya K a m p u n g Sayangan (tempat ber-
kumpulnya pengrajin tembaga), Kepandean (tem-
pat berkumpulnya pande besi), K a m p u n g Peleng-
an (tempat berkumpulnya pembuat minyak 
tanah), dan K a m p u n g Kun ingan (tempat ber-
kumpulnya pengrajin barang kuningan) . 
K e l o m p e k pemuk iman yang d idasarkan peda 
jabatan da lam pemer in tahan, misa lnya Kebumen 
yang berarti tempet tinggal Mangkubumi , 
K e t a n d a yang berarti tempat tinggal pera T a n d a , 
dan Ked ipen (Depeten) yang berarti tempet 
tinggal Dipeti atau Adipat i . K a m p u n g yang 
mengacu peda tempet asal penghuninya , 
misa lnya Kebangkan adalah tempet tinggal orang-
orang B a n g k a , dan Kebalen adalah tempet tinggal 
orang-orang dari Bal i 
3 . B e n t u k F i s i k 
Benteng Kuto Besak mempunya i ukuran 
panjang 2 8 8 , 7 5 meter, lebar 1 8 3 , 7 5 meter, 
tinggi 9 , 9 9 meter (30 kaki ) , dan tebal dinding 
1,99 meter (6 kaki). Di setiap sudutnya terdapet 
bast ion (ba luar t i ) . Bast ion yang terletak di sudut 
barat laut bentuknya berbeda dengan tiga bastion 
la in , sama seperti peda bastion yang sering 
d i t emukan peda benteng-benteng lain di Indo-
nesia. Jus t ru ketiga bastion yang sama itu 
merupekan ciri khas bastion Ben teng Kuto Besak . 
Untuk ukuran yang demikian luasnya itu, 
pemerakarsa dan pembangun benteng boleh 
berbangga karena orang E rope kagum akan 
besarnya seperti yang dicer i terakan v a n R i jn v a n 
A l k e m e d e "Ben t eng in i adalah salah satu y ang 
terbesar di kepulauan Hindia dan tidak dapat 
dikalahkan musuh dari pedalaman". 
Di sisi timur, selatan dan barat terdapet pintu 
masuk benteng. P intu gerbang utama yang 
disebut lawang kuto terletak di ( sisi sebelah 
selatan menghadap ke Sunga i Musi. P intu masuk 
la innya disebut lawang buratan jumlahnya ada 
dua, tetapi yang mas ih tersisa tinggal sebuah ada 
di sisi barat. Istana tempet tinggal sultan yang 
disebut dalem atau rumah sirah terletak di bagian 
dalam Kuto Besak . Un tuk mencapa inya harus 
melalui beberapa pintu lagi. Se la in itu di dalam 
l ingkungan keraton terdapat bangunan- bangunan 
pamarakan (p>endop>o), keputren (tempat putri), 
segaran (kolam), taman, dan meidan (alun-alun). 
Bangunan keputren terletak di sebelah baratlaut 
bangunan dalem, dekat bangunan bastion. 
D i bagian luar dinding Benteng Kuto Besak 
terdapat bangunan-bangunan lain, misalnya 
gedung pener ima tamu asing (pemarekan) dan 
pendopo pemarekan. Kedua bangunan itu 
terletak di sebelah kanan pintu gerbang utama. Di 
samping itu masih ada bangunan- bangunan lain 
yang belum diketahui namanya . 
H a l yang membedakan l ingkungan Kuto 
Besak dan keraton-keraton di J a w a adalah tata-
letaknya. Ka l au di J a w a bangunan keraton terle-
tak di sebelah selatan alun-alun. D i sebelah timur 
b iasanya terletak pasar, dan disebelah barat 
terletak bangunan mesjid. Ku to Besak dalam hal 
ini jauh berbeda. A lun-a lun atau me idan terletak 
di sebelah selatan keraton, sedangkan mesjid 
terletak di sebelah timurlaut di bagian belakang 
keraton. Perbedaan ini karena Sunga i Musi 
sebagai jalan lalu-lintas pielayaran ada di selatan 
benteng. 
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Benteng Kuto Besak setelah resmi dipekai 
sebagai tempat ked iaman Sul tan dan keluarganya 
( 2 1 Pebruar i 1792 ) , untuk pertama ka l inya diuji 
ke tangguhannya yaitu peda tahun 1 8 1 2 ketika 
tentara Inggris datang menyerang . Uj ian yang 
cukup berat yang men impa Ben teng Kuto Besak 
yaitu peda tahun 1 8 1 9 dan 1 8 2 1 ketika 
memper tahankan diri terhadap serangan korvet 
Be landa . Perang besar-besaran ini tercatat dalam 
sejarah dikenal dengan n a m a P e r a n g M e n t e n g 
atau P e r a n g P a l e m b a n g . Pengujian kekuatan 
benteng Kuto B e s a k terjadi peda waktu 
Pa lembang diper intah oleh S u l t a n M a h m u d 
B a d a r u d d i n 11 
4 . S i s t e m P e r t a h a n a n 
Benteng Kuto B e s a k merupakan sebuah 
benteng tempet tinggal Su l tan dan merupekan 
bagian dari sebuah sistem perbentengan yang 
terdapet di sepenjang Sunga i Musi. D i samping 
benteng Ku to Besak masih terdapet lagi benteng-
benteng lain yang fungsinya sebagai penghambat 
datangnya musuh yang hendak menyerang 
keraton, misa lnya Sungsang di muara Musi , 
Upeng , T a m b a k b a y a , Mar tapura , Pulau Kembaro 
( T a m a n Ratu) , dan Manguntama (dipimpin oleh 
P a n g e r a n R a t u J a m b i dan pesukan Bugis) . 
Membentang di Sunga i Musi dan Sunga i K o m e -
ring dari Pulau K e m b a r o ke Plaju dan dari Plaju 
ke Sunga i Ge rong terdapet cerucuk kayu berlapis 
tiga untuk menghambat pe layaran sungai. 
Masih merupekan sistem per tahanan, di Pulau 
B a n g k a juga terdapet benteng. Benteng di sini 
berfungsi untuk menghambat laju kapel perang 
Be landa yang datang dari Ba tav ia . Benteng di sini 
di operas ikan oleh S u k u Laut , suku yang mahir 
berperang di laut dan memihak peda Sultan 
Palembang. 
Pada peninjauan singkat ke Situs Ko ta Kapur 
tahun 1 9 9 0 , tim dari Pusat Penel i t ian Arkeologi 
Nas ional berhasi l m e n e m u k a n kembali benteng 
tanah di K o t a Kape r . Ben teng tanah itu luasnya 
sekitar 3 . 0 0 0 meter persegi dengan bentuk 
denahnya seperti ladam kuda (seperti huruf U). 
Pembangunan benteng tanah di sini agaknya me-
manfaatkan kembal i pemuk iman yang sudah ada 
sejak masa Sr iwi jaya. Buk t inya berupa batu 
prasasti pe rsumpehan dan sisa bangunan bata. 
Dengan adanya bukti ini, diduga sejak m a s a 
Sriwi jaya Ko ta K a p u r telah dihuni orang. D i 
bagian pedalaman/hulu sungai mas ih terdapat 
sistem per tahanan yang berfungsi menghambat 
serangan musuh yang datang dar i pedalaman 
(misalnya dari Bengku lu dan Lampung ) . Benteng-
benteng yang terdapat di daerah peda laman 
antara lain Kurungan N y a w a di hulu Komer ing , 
Buaya langu di daerah Mus i -Banyuas in , dan 
benteng di Muara R a w a s . Ben t eng di Muara 
R a w a s merupekan benteng terbesar di daerah 
pedalaman, yang d igunakan peda waktu S u l t a n 
M a h m u d B a d a r u d d i n II hi jrah ke daerah 
pedalaman peda tahun 1 8 1 2 . 
Benteng Kurungan Nyawa di hulu Sunga i 
Komer ing d imaksudkan untuk mencegah perem-
besan pesukan musuh yang datang dari arah 
L a m p u n g atau Bengku lu . Se la in membangun 
benteng per tahanan dari kayu dan bambu. 
Penguasa Pa lembang juga memanfaa tkan daerah 
rawa-rawa untuk dipekai sebagai benteng a lam, 
misa lnya rawa-rawa Sekamp>ung. Dae rah rawa-
rawa di sekitar Pa lembang cukup luas dan dalam. 
Musuh tidak mudah melewat inya. Pada wak tu 
Perang Pa lembang, daerah rawa-rawa ini sangat 
besar peranannya . B a n y a k pesukan Be l anda 
yang mati ka rena penyakit malar ia ket ika 
berusaha menyerang Pa lembang lewat daerah 
rawa. 
D i dekat ibukota, di tepian sungai Musi 
terdapet rakit-rakit kayu yang s iap untuk dibakar 
ket ika kapel-kapel musuh mulai memamusk i 
perairan Musi di dekat ibukota. Raki t -raki t yang 
sarat dengan kayu yang basah dengan minyak 
siap untuk dibakar dan kemudian d ihanyutkan 
sampai menabrak kapel musuh. 
Mengenai rakit-rakit api ini d i laporkan oleh 
Wi l l i am T h o n v "Tambahan lagi sebanyak 50 
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buah pembakar (=rakit api) dari sebuah t ekn ik 
pang luar biasa mengancam armada laut 
inggris pang berada di sebelah hilir". 
Persenjataan benteng pada waktu itu sudah 
cukup kuat. Rata- ra ta benteng per tahanan 
dilengkapi dengan mer iam dan senapan. Di 
daerah muara sungai yang mas ih merupakan 
daerah rawa-rawa , di tempatkan pasukan yang 
siap menembakkan mer iam ketika pasukan 
musuh lewat. Akibat dari gangguan ini , armada 
musuh yang lewat dibuat sibuk. Mereka berusaha 
menghindar i tembakan mer iam maling dari 
daerah rawa-rawa, dan sekaligus menghindari 
jebakan lumpur di tepian sungai. 
S i s tem per tahanan kota yang "d ic iptakan" 
oleh para penguasa Palembang, tidak berbeda 
jauh dengan sitem per tahanan yang diciptakan 
oleh V a u b a n ( 1 6 3 3 - 1 7 0 7 ) , ahli perbentengan 
dan teknologi militer Perancis pada masa Lou i s 
X I V . Seca ra garis besar, teori per tahanan 
V a u b a n adalah sebagai berikut. 
". perlu adanpa dua lini pertahanan. 
sepanjang sungai/terusan sebagai penghubung 
kubu-kubu pertahanan. Lini ini masing-masing 
terdiri dari kira-kira 13 tempat, pang 
membentang dari muara sungai di laut sampai 
ke pedalaman. Sungai-sungai tersebut pada 
waktu-waktu tertentu akan dilindungi oleh 
pasukan-pasukan khusus". 
Kubu-kubu per tahanan lain yang terdapat di 
dekat ibukota adalah Gunung Meru, Kuto 
G a w a n g (Palembang Lamo ) , B a t u Ampar , Kuto 
L a m o , dan Kuto Tengkuruk. Seluruh kubu-kubu 
per tahanan ini di lengkapi dengan persenjataan 
mer iam besar dan kecil serta senapan yang 
d ihadapkan ke arah sungai Musi. 
Kekuatan dan ketahanan benteng tidak hanya 
terletak pada teknologi bangunan benteng atau 
persenjataannya, tetapi tergantung juga pada 
penanggungjawab benteng itu. Penguasa Pa lem 
bang agaknya cukup menyadar i hal ini. O leh 
sebab itu ia menempatkan saudara atau 
kerabatnya sebagai penanggungjawab sekaligus 
pangl ima perang pada benteng per tahanan itu. 
Misalnya Benteng Martapura yang merupakan 
benteng komando pada jaman S u l t a n M a h m u d 
B a d a r u d d i n I I , d ipimpin langsung oleh P ange -
r an R a t u A h m a d Na j amudd in III (pu-tera 
tertua sultan) dan saudara sultan yaitu P a n g e r a n 
Bupa t i . Benteng la innya seperti Benteng 
Tambakbaya dipimpin oleh P a n g e r a n K r a m a -
dira ja , Benteng Kembaro dipimpin oleh 
P a n g e r a n S u r a d i l a g a dan Benteng Mangun-
tama oleh P a n g e r a n W i r a s e n t i k a . 
5 . P e r a n g M e n t e n g 
Perang Menteng dikenal juga dengan sebutan 
Perang Palembang. Perang ini berlangsung 
se lama dua babak, yaitu Perang Menteng 1 
terjadi tanggal 11 dan 12 J u n i 1 8 1 9 dan Perang 
Menteng 11 terjadi tanggal 3 0 Agustus - 3 0 
Oktober 1 8 1 9 . Disebut Perang Menteng karena 
komandan pasukan Be landa adalah E d e l h e e r 
Mut inghe , dan wong Palembang menyebut 
Mut inghe dengan sebutan "Menteng". 
Da lam S y a i r P e r a n g M e n t e n g atau S y a i r 
P e r a n g P a l e m b a n g di lukiskan peperangan 
(sungai) yang lamanya beberapa har i . Di lukiskan 
juga betapa sulitnya Be landa menembus sistem 
per tahanan Palembang yang berlapis-lapis. Ke t ika 
armada Be landa sudah sampai di kota, dan 
mer iam korvet Be landa memuntahkan pelurunya 
ke Kuto Besak , benteng ini tetap sukar ditembus. 
A. Me i s , ajudan J e n d e r a l de C o c k , 
melaporkan penyerangan itu. D ika takannya 
bahwa korvet yang menyerang Kuto B e s a k adalah 
A y a x dan Eendragt . Kedua korvet itu me-
nembakkan peluru-peluru mer iam ke arah tem-
bok. Sementa ra itu pasukan Be landa yang ada di 
darat terus menyerang dengan dibantu oleh tem-
bakan-tembakan korvet. Meskipun benteng 
dihujani dengan tembakan mer iam, tembok 
benteng tetap utuh. Rupa- rupanya , peluru 
mer iam yang dipakai itu tidak memadai untuk 
menggempur tembok benteng yang tebalnya 7 
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kaki dan t ingginya 27 kak i . "Pe luru itu menembus 
dinding kuta hanya sedalam sejengkal", demikian 
tulisan tangan Pa lembang yang tidak jauh berbeda 
dengan laporan A . Me is . 
Sehubungan dengan keka lahan perang yang 
dipimpin oleh Mut inghe , Be landa kemudian 
menyusun kembal i kekuatannya dan mempelajari 
kesa lahan yang d i lakukan pada perang babak 1. 
J i k a pada waktu perang per tama, kekuatan 
Be landa hanya 5 0 0 prajurit dan dua korvet, m a k a 
pada serangan ber ikutnya jumlah personil dan 
kapal akan di tambah. Di samping itu d iusahakan 
juga pe laksanaan pelitik pecah belah (devide et 
impera) yang sudah lama dikenal . Pa sukan terdiri 
dari infanteri , arti leri , kesehatan , dan pionir. 
Perang Pa lembang babak 11 lebih hebat lagi. 
Ka l i ini pihak Be landa yang dipimpin oleh 
L a k s a m a n a J . C . Wo l t e r beek , meng i r imkan 
sejumlah besar a rmada lautnya, yang terdiri dari 
fregat Wi lhe lmina , korvet Eendragt , kapial mer iam 
no. 17 dan 18 , kapal perang T r o m p , brik Irene, 
Scooner , kapal angkut Admira l Bui jskes, Hen r i -
ette Betsy , Waterbr ik, dan Bloecher , serta 
beberape buah kapal lain untuk mengangkut 
pasukan. K a l a u pada pertempuran babak 1 pihak 
Be landa membawa 5 0 0 pasukan , pada 
per tempuran kali ini membawa 1 5 0 0 pasukan 
dengan sejumlah besar kapal perang. 
Rupa - rupanya S u l t a n M a h m u d B a d a r u d -
d in H telah memperh i tungkan akan adanya 
penyerangan yang kedua ini. Pers iapan yang ia 
lakukan antara lain memperkuat sistem per-
tahanan sungai . Aga r musuh tidak mudah masuk 
ke peda laman Musi , m a k a di sepanjang Musi 
dibuat benteng per tahanan. Alur Sunga i Musi 
dibuat penghalang dari kayu (cerucuk) yang 
membentang dari Pulau K e m b a r o dan Plaju. 
Dengan adanya penghalang ini kapal akan 
terhambat masuk ke Pa lembang , bahkan dapat 
tenggelam ka r ena menabrak penghalang ini. 
Pe rs iapan lain yang d i lakukan oleh sultan 
adalah membuat rakit-rakit yang siap untuk 
dibakar dan di layarkan apabi la kapal musuh 
datang. J u m l a h rakit api ini, menurut K a p t e n Ir . 
v a n de r W i j k cukup banyak. Pada waktu armada 
Be landa mulai bergerak menerobos benteng Plaju 
dan Kembaro (20 Oktober 1819 ) , 3 0 buah rakit 
api dilepas dari tambatannya. Rakit -raki t api ini 
ini hanyut tidak terkendali sehingga menabarak 
kapal-kapal perang Be landa yang melayar i Musi . 
Dengan dibuatnya sistem perbentengan di 
sepanjang Musi , a rmada Be landa tidak sanggup 
mendekat i Pa lembang bahkan mendekat i Kuto 
Besak tidak sanggup. Per tempuran berakhir p>ada 
tanggal 2 2 Oktober 1 8 1 9 , dan p>ada janggal 3 0 
Oktober 1 8 1 9 a rmada Be landa diper intah- kan 
untuk mengundurkan diri. Be l anda mender i ta 
kerugian yang cukup besar. 
Meskipun Be landa sudah mengundurkan diri 
dari Pa lembang, tetapi di B a n g k a dan daerah 
sekitarnya Be l anda mas ih menghadap i perla-
wanan rakyat. Per tempuran yang berlangsung di 
B a n g k a si fatnya sp>oradis. J u s t r u dengan pertem-
puran macam ini Be landa menjadi repot, karena 
tidak terkonsentrasi di satu tempat. Ke r epo tan 
menjadi bertambah karena yang di lawan adalah 
orang-orang yang biasa hidup di laut. R u p a -
rupanya per tempuran di B a n g k a dan seki tarnya 
tidak ka lah hebatnya dengan per tempuran di 
Pa lembang. D i daerah itu terdapat benteng 
per tahanan peninggalan Inggris di Muntok dan 
Toboa l i . Pasukan yang d i lawan oleh Be landa 
adalah S u k u Laut , suku yang kehidup>an sehar i -
har inya di laut lep>as. O leh Be landa suku ini 
mereka anggap sebagai pe rompak lanun. 
6 . J a t u h n y a K u t o B e s a k 
Rupa-rupianya p ihak Be l anda mas ih saja 
penasaran untuk menundukkan Pa lembang. 
Penyerbuan ke Pa lembang kali ini telah 
diperhitungkan masak-masak. Pa sukan Be landa di 
bawah komando langsung M a y o r J e n d e r a l de 
C o c k dengan dibantu oleh O v e r s t e B e k k e r 
sebagai Pang l ima Angka tan Laut , K o l o n e l 
B i s s c h o f f sebagai K o m a n d a n lnfantr i , O v e r s t e 
R i e s z sebagai K o m a n d a n Art i ler i , dan K o l o n e l 
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C o c h i n s sebagai K o m a n d a n pasukan Zeni . 
Pasukan yang dibawa se luruhnya berjumlah 
4 . 2 5 9 terdiri dari 2 . 5 8 0 Angka tan Darat dan 
1.679 Angkatan Laut . K a p a l yang dibawa terdiri 
dari 2 (regat, 1 hulk, 4 korvet, 3 brik, 24 
schooner, dan 8 4 perahu pendarat. Se luruhnya 
dilengkapi dengan amunis i dan persenjataan. 
Kegiatan lain selain memobil isasi angkatan 
perang, pihak Be landa juga sibuk merekrut 
bangsawan pribumi (Palembang) dengan janji 
yang muluk-muluk. Mantan S u l t a n H u s i n 
D i a u d d i n yang merupakan saudara kandung 
S u l t a n M a h m u d B a d a r u d d i n II dijanjikan gelar 
susuhunan, sedangkan putranya yang tertua 
dijanjikan kedudukan sultan dengan gelar S u l t a n 
A h m a d N a j a m u d d i n IV. D a n masih banyak lagi 
bangsawan Pa lembang yang dijanjikan pangkat 
dan kedudukan asal mau membocorkan rahasia-
rahasia per tahanan. 
Tangga l 2 2 Mei 1 8 2 1 setelah satu minggu 
melayari Sunga i Musi , di dekat Pulau Panjang 
iringan armada Be landa didatangi utusan pasukan 
K a w a l Benteng . Maksud kedatangan utusan itu 
adalah menanyakan maksud dan tujuan armada 
itu. O leh de C o c k dijawab bahwa ke-
datangannya adalah membawa misi perdamaian 
dan menghukum "penguasa" yang memer intah 
"sewenang-wenang" . Dengan alasan ini armada 
perang Be landa dapat selamat melewati benteng 
per tahanan terdepan. Kon tak senjata per tama 
antara Be landa dan Palembang terjadi pada 
tanggal 11 J u n i 1 8 2 1 . Pasukan Be landa yang 
memula i tembakan dipimpin oleh K a p t e n Laut 
v a n A d n a r d Seba l iknya pasukan benteng 
Palembang terdepan menyambutnya dengan 
tembakan mer iam. Pasukan yang dipimpin oleh 
de C o c k mencoba untuk menyerang benteng 
T a m b a k b a y a dari arah arah darat. Un tuk men-
capa i usahanya dalam merebut benteng Tambak -
baya, pasukan laut Be landa memanc ing pasukan 
Pa lembang dengan tembakan-tembakan. Agaknya 
usaha untuk menjatuhkan benteng Tambakbaya 
tidak mudah. Pasukan Palembang dengan segala 
akal dan kekuatannya berusaha memperta-
hankannya . 
U s a h a Be landa dalam merebut benteng T a m -
bakbaya tidak berhasil . T i n d a k a n selanjutnya 
adalah merubah siasat dengan terlebih dahulu 
menyerang benteng Pulau Kembaro dari arah 
darat. Namun untuk tujuan ini diperlukan pasukan 
yang banyak karena harus melalui daerah rawa-
rawa. Te tap i karena bantuan a lam, di m a n a arus 
air lebih kuat dari angin, m a k a usaha ini untuk 
sementara ditunda. Pada akh i rnya terjadi juga 
pertempuran yang hebat antara »pasukan de 
C o c k dan pasukan Palembang. Per tempuran 
yang terjadi pada tanggal 2 0 J u n i 1 8 2 1 di m a n a 
pasukan de C o c k mender i ta keka lahan. Kerugian 
yang diderita antara lain dengan tewasnya 
seorang perwira dan 1 0 0 prajurit, dan 4 6 orang 
luka parah. Kerug ian material antara lain berupa 
tenggelamnya dua buah kapal , rusaknya kapal 
komando van der Werff dan kapal Dageraad, dan 
disitanya puluhan mer iam Be landa. 
A tas keka lahan yang dideritanya, de C o c k 
menulis dalam buku har iannya ; " . . . k e d u d u k a n 
m u s u h sangat kuat, terutama disebabkan oleh 
tiang-tiang yang dipancangkan dalam sungai 
dan tembakan- tembakan musuh ke arah tali 
jangkar kapal kita, adalah penyebab utama 
yang menghalangi kita untuk memperoleh 
kemenangan". 
Segala macam cara dipakai untuk menjatuh-
k a n Palembang. Sementara itu Be landa sudah 
mengetahui bahwa S u l t a n M a h m u d B a d a r u d -
d in II dan rakyat yang d ip impinnya berjiwa 
ksatria dan taat pada ajaran Islam. Tabiat 
pemimpin dan rakyat Pa lembang yang seperti itu, 
sudah terbaca oleh de C o c k Be rpedoman itu, 
de C o c k menja lankan siasat yang dianggap jitu. 
Sekal i lagi d i isyaratkannya bahwa mis inya ke 
Palembang adalah perdamaian dan tugasnya 
menghukum S u l t a n M a h m u d B a d a r u d d i n 
yang dikatakan lalim. K a r e n a pada waktu itu umat 
Is lam sedang menja lankan ibadah puasa 
Ramadhan , dan hari J u m a t adalah hari suci umat 
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I s lam, m a k a serangan tidak akan d i lancarkan 
pada har i Juma t . D iha rapkan juga umat Is lam 
Pa lembang juga menghormat i har i Minggu yang 
d imul iakan oleh orang Be landa. 
Siasat ini berhasi l baik. Pada har i J u m a t 
pasukan Be landa tidak mengadakan penye-
rangan. Ak iba tnya , orang Pa lembang menduga 
bahwa Be landa menghormat i har i suci umat 
Is lam. Sebagai ba lasannya, orang Pa lembang 
juga harus menghormat i har i Minggu di m a n a 
orang Kr i s ten me lakukan ibadah. H a r i Minggu 
tanggal 24 J u n i 1 8 2 1 bulan R a m a d h a n , dikala 
orang Pa lembang sedang lengah dan makan 
sahur pasukan Be landa membuka serangan. 
T e n t u saja orang Pa lembang menjadi terkejut. 
T idak d inyana orang Be landa akan menye-
rangnya pada har i Minggu. Benteng Plaju, 
Kembaro , dan Manguntama jatuh. Kemenangan 
maha l diperoleh Be landa dengan mengorbankan 
ratusan serdadu dan beberapa perwira tewas. 
Pada akh i rnya benteng T a m b a k b a y a jatuh juga. 
S u l t a n A h m a d N a j a m u d d i n III atas 
nasehat P a n g e r a n D ipa t i T u a mengundurkan 
diri ke Kuto Besak . Di sana ia akan mem-
per tahankan Pa lembang sampai titik darah 
pengahabisan. Keadaan sudah demikian terjepit. 
Sul tan dan pasukannya sudah bertahan di Kuto 
Besak . U n t u k menga lahkan Pa lembang agaknya 
tidak mudah. Be landa dapat saja menguasai Ku to 
Besak , tetapi kemenangan yang akan diperoleh 
akan sangat maha l . O leh sebab itu Be landa 
menja lankan s iasatnya yang paling jitu. Tangga l 
26 J u n i 1 8 2 1 , melalui P a n g e r a n D ipa t i T u a de 
C o c k memper ingatkan bahwa M a h m u d B a -
d a r u d d i n II harus menyerah demi keselamatan 
rakyat dan kota Pa lembang. O leh sultan, surat itu 
dibalas bahwa penyerahan kekuasaan akan 
dibicarakan melalui saudaranya Hus in Diauddin 
bersama putranya. A k h i r n y a , kekuasaan diserah-
kan langsung pada P r a b u A n o m , putra H u s i n 
D i a u d d i n P r a b u A n o m kemudian bergelar 
S u l t a n A h m a d N a j a m u d d i n IV, sedangkan 
ayahnya bergelar S u s u h u n a n H u s i n D i a u d d i n . 
K a r e n a penyerahan kekuasaan sudah terlanjur 
d i lakukan, dan de C o c k sudah mendapat ke-
menangan dan tidak mau mengambi l resiko lagi, 
maka ia mengalah dengan t indakan M a h m u d 
B a d a r u d d i n I I . Per is t iwa ini terjadi pada tanggal 
2 9 J u n i 1 8 2 1 . 
Akh i r dari kejayaan Kesu l tanan Pa lembang di 
bawah pemer intahan S u l t a n M a h m u d B a -
d a r u d d i n II terjadi tanggal 2 9 J u n i 1 8 2 1 . 
Kemudian menjelang tengah ma lam tanggal 3 
J u l i , M a h m u d B a d a r u d d i n II dan ke luarganya 
dibawa ke Batav ia dengan menumpang kapal 
Dageraad. Dar i Ba tav ia selanjutnya dibuang ke 
T e m a t e sampai wafatnya pada tanggal 2 6 
September 1 8 5 2 . 
Pe rencana Kuto B e s a k adalah perencana 
yang cemerlang. Ia sudah memperh i tungkan 
ketangguhan per tahanan terhadap serangan 
musuh. Sebuah benteng tidak akan ada art inya 
kalau tidak didukung oleh suatu s istem 
per tahanan. Oleh sebab itu ketangguhan Kuto 
Besak didukung oleh sistem perbentengan lain 
yang terdapat di hilir dan hulu Musi , serta 
pemanfaatan l ingkungan a lam yang berupa r awa 
sebagai benteng per tahanan a lam. Kuto B e s a k 
hanya dapat d i tundukkan dengan terlebih dahulu 
menundukkan benteng-benteng pendukungnya . 
A k h i r n y a , berdasarkan latar sejarah itu dapat 
diajukan suatu saran yang mungk in kalau dilak-
sanakan akan menjadi "maha l " . B a h w a dalam 
melestar ikan Benteng Ku to Besak , kita tidak 
mengesampingkan benteng-benteng lain yang 
merupakan benteng pendukung Kuto Besak . 
Ben teng yang masih ada sekarang in i , dapat 
d i temukan di K o t a K a p u r (Bangka ) dan di Musi 
Rawas . Kedua benteng tersebut mungk in 
dapat segera di lestarikan. B iaya pembebasan 
tanahnya mungkin tidak terlalu besar karena 
l ahannya merupakan semak dan ladang. 
Sementara itu, biaya pembebasan Ben t eng Kuto 
B e s a k cukup maha l . Di da lam benteng itu tinggal 
lebih dari 1 5 0 kepala keluarga dan sebuah rumah 
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m u Sistem Pertahanan Sungai 
sakit yang terbesar di wi layah Sumatera bagian 
selatan 
P E N U T U P 
Ko tamadya Pa lembang telah memil iki sejarah 
yang cukup panjang. Sejak didir ikannya oleh 
Dapunta H iyang Sr i J a y a n a s a pada tanggal 12 
J u n i 6 8 2 Masehi , Ko ta Pa lembang telah 
mengalami pasang surut pemer intahan Berbagai 
Kekuasaan silih berganti menduduki Palembang 
Meskipun demik ian, Pa lembang terus 
oerkembang menjadi sebuah kota dagang yang 
besar 
Palembang mulai seperti bentuknya yang 
sekarang sejak Masa Kesu l tanan Palembang 
Darussa lam Sejak saat itulah banyak didirikan 
nangunan batu, seperti Ben teng Kuto Besak . 
Masjid Agung, K a w a h Tengkurap , dan bangunan-
bangunan batu la innya Pe r encana Palembang 
modem adalah seorang sultan yang 'genius' pada 
masanya Sistemi per tahanan kota dibuat 
sedemikian rupa dengan miemanfaatkan 
l ingkungan a lam yang ada Ak iba tnya sulit bagi 
musuh yang hendak menyerbu Palembang. 
Da l am hal tatanan Pemer in tahan , sejak Masa 
Sr iwi jaya (abad k e - 7 - 13 Masehi) sampai dengan 
D A F T A R P U S T A K A 
Masa Kesu l tanan, Pa lembang telah memil iki 
istitusi yang cukup mapan . Pada waktu itu telah 
dibuat semacam undang-undang yang mengatur 
tata kehidupan masyarakatnya . Pada Masa 
Kesul tanan banyak diterbitkan piagem yang isinya 
tentang berbagai m a c a m peraturan yang harus 
ditaati oleh warga Kesul tanan Palembang 
Danjssa lam 
Sebagai penutup dari L a p o r a n Pendahuluan ini 
dapat dis impulkan bahwa banyak aspek dari Masa 
Kesul tanan Palembang yang belum terungkap 
melalui penelit ian. Masa Kesul tanan Palembang 
seakan-akan di lupakan orang. Terbukt i dalam 
kitab Sejarah Nasional pembicaraan mengenai 
Masa Kesul tanan Palembang hanya sepintas saja 
La in halnya dengan pembicaraan Masa 
Kesul tanan di J a w a (Banten dan Mataram Islam) 
Oleh sebab itu, melalui penelit ian pendahuluan ini 
dapat diajukan suatu saran, bahwa penelitian 
Masa Kesul tanan Palembang perlu dit ingkatkan 
Ha l ini sangat mendesak karena masalah 
pembangunan kota yang sudah " lapar l ahan" Ini 
akan mengakibatkan rusaknya atau hi langnya 
bangunan-bangunan Masa Kesul tanan Palembang 
Darussa lam 
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Berita Temuan 
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N e k a r a P e r u n g g u M u n c u l d) K a l i m a n t a n 
Ba r a t 
Se lama ini wi layah Ka l imantan Bara t belum 
pernah tercatat sebagai salah satu daerah di 
Indonesia yang memil iki temuan nekara , sehingga 
penemuan nekara perunggu di Bukit Sel indung, 
Sambas , Ka l imantan Bara t member ikan arti 
penting mengenai data persebaran nekara per-
unggu. 
Nekara yang dikenal sebagai hasi l budaya 
Dong-son (abad IV S M - I M) telah menyebar ke 
berbagai wi layah As ian T engga ra termasuk Indo-
nesia. T e m u a n di Indonesia meliputi Suma-tera , 
J a w a , Ba l i , Nusa Tenggara , dan Pulau Selayar di 
Ujung Selatan daratan Sulawes i , Maluku, sampai 
ke pantai Utara Ir ian. 
Kebanyakan nekara yang di temukan di Indo-
nesia adalah temuan yang tak disengaja ditemu-
kan oleh penduduk setempat (kecuali nekara dari 
P lawangan) . Nekara dari bukit Sel indung juga 
d i temukan dengan tidak sengaja oleh Syarif , 
warga Dusun A i r Te r jun , Desa Parit B a r u , 
Kabupaten Sambas . Ka l imantan Barat . 
C i r i - c i r i d a n B e n t u k N e k a r a 
Nekara dari Bukit Sel indung berjumlah dua 
buah , dan pada saat di temukan keduanya dalam 
keadaan tertangkup, di da lamnya terdapat sejum-
lah benda-benda perhiasan antara lain manik-
manik , gelang, anting-anting, dan perhiasan 
emas , juga terdapat periuk perunggu Kedua 
benda yang terakhir disebutkan k in i tidak lagi. 
Kedua nekara mempunya i bentfrk yang tidak 
jauh berbeda, ukuran tingginya masing-masing 
adalah 5 0 dan 5 2 cm bidang pukulnya 
berdiameter 6 8 dan 6 6 cm. D i tengah bidang 
pukul terdapat pola h iasan bintang bersegi 14 dan 
12 , di sekeli l ingnya terdapat lajur-lajur sepusat 
yang sempit, pola garis meander , dan l ingkaran-
l ingkaran kecil sepusat. D i lajur lain terlukis 
burung berparuh bengkok yang sedang terbang. 
Badan nekara tediri dari atas tiga bagian, yaitu 
bahu yang berbentuk cembung, bagian tengah 
atau pinggang dengan bentuk seperti lekuk 
pinggang, dan bagian bawah (kaki) berbentuk 
agak cekung dengan l ingkaran mak in lebar pada 
dasar badan nekara . Pada bagian kaki tidak 
tampak adanya h iasan seperti pada bagian lain 
dari badan nekara , apakah karena telah rusak 
oleh usangnya nekara akibat koros i perunggu 
yang telah lama terpendam dalam tanah, ataukah 
memang nekara ini tidak mempunya i h iasan pada 
bagian kak i . 
Pada salah satu dari kedua nekara tersebut 
masih dijumpai empat telinga yang berfungsi 
sebagai pegangan, terletak di antara bagian bahu 
dan bagian pinggang badan nekara , namun 
patung katak sebagai pelengkap hiasan tepi pada 
permukaan dataran pukul telah hilang seluruhnya 
pada kedua nekara 
Melihat bentuk kedua nekara di atas, m a k a 
nekara tersebut dapat digolongkan ke dalam tipe 
Heger-1. 
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Nekara perunggu dari Bukit Silindung, Dusun' Airt4rjun Desa Parit Baru, 
Kecamatan Pemangkat, Kabupaten Sambas, Kalimantan Barat 
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P e n e l i t i a n A rkeo l o g i K l a s i k di S u m a t e r a 
B a r a t 1 9 9 2 
Situs arkeologis D A S Batanghar i yang 
terentang sepanjang 12 k m dari arah hilir ke 
hulu, meliputi S i tus Padang Roco , Siguntur, Pulau 
S a w a h dan R a m b a h a n . L e t a k n y a di suatu dataran 
tinggi di lereng utara Pegunungan Buki t Ba r i san . 
Da lam catatan sejarah kuna Melayu, seperti 
tambo dan kaba, L e m b a h Ba tanghar i merupakan 
daerah rantau dari Kera jaan Melayu, meliputi 
Desa R a m b a h a n , Padang Roco , Lubukbulan, 
Padang leweh dan Siguntur. Si tus Padang Roco 
terkenal sebagai lokasi penemuan arca setinggi 
4 . 4 1 m yang kini d is impan di Museum Nasional 
J a k a r t a . O leh masyarakat setempat arca ini diberi 
sebutan S i Roco . 
Dar i survei maupun ekskavas i banyak 
d i temukan pecahan ke ramik da lam berbagai 
bentuk berasal dari masa S o n g ( 1 0 - 1 1 M), Ming 
( 16 -17 M), masa Q ing ( 1 9 - 2 0 M), dan keramik 
E r o p a ( 1 9 - 2 0 M) serta pecahan tembikar. 
1 . S i t u s P a d a n g R o c o 
Ekskavas i Si tus Padang Roco berhasil 
m e n a m p a k k a n 7 5 % bagian fondasi bangunan 
candi perwara . Dar i tujuh kotak ekskavasi 
diketahui bahwa denah bangunan berukuran 4 . 4 0 
m x 4 . 4 0 m. B a n g u n a n tersebut membujur ke 
a rah Barat daya-T imur laut, dengan pintu masuk 
menghadap ke barat daya. Da lam ekskavasi 
d i temukan potongan bata berbentuk segitiga yang 
satu dan la innya dapat d ihubungkan, membentuk 
l ingkaran berdiameter 4 0 - 5 0 cm. Kemungk inan 
merupakan bagian bangunan berbentuk stupa. 
Se la in itu dijumpai pula fragmen puncak stupa 
pada kedalaman sekitar 5 0 cm di dinding selatan 
F ragmen puncak itu terbuat dari batu tufa 
berbentuk l ingkaran terdiri dari 3 undakan dengan 
ukuran tinggi 11 cm , diameter undakan bawah 4 0 
cm ; undakan bagian tengah 2 8 cm; undakan 
bagian atas 2 0 cm. Bag i an tengahnya berlubang 
berdiameter 8 cm. Lubang itu mungkin bekas 
d i tempatkannya ^asthl, yang b iasanya di letakkan 
di bagian paling atas suatu stupa. 
Surve i di Si tus Padang R o c o di lakukan pada 
radius 2 0 0 0 m, dari survei ini diketahui bahwa 
Situs Padang R o c o dil ingkari parit, mulai dari 
barat menyambung ke utara, lalu berakhir di timur 
dan bermuara ke Sunga i Batanghar i . 
2 . S i t u s S i g u n t u r 
Siguntur terletak di tepi selatan Sunga i 
Ba tanghar i , termasuk K e c a m a t a n ,Pulaupun)ung. 
Di situs ini d i temukan m a k a m raja-raja Siguntur, 
yang pembatas n i sannya dibuat dari bata. D i situs 
ini d i temukan pecahan keramik, fragmen arca 
yang hanya tersisa bagian kak i dan sebagian 
lap iknya. Menurut penduduk, bata dan fragmen 
arca itu berasal dari Pulau S a w a h . 
F ragmen arca dibuat dari batu andesit, 
berukuran tinggi kese luruhan 5 8 c m , tinggi 
potongan kaki hingga ke lapik 27 cm. Pecahan 
keramik yang d i temukan berasal dari Dinast i Qing 
( 18 -20 M), berupa pecahan mangkuk dan 
pecahan piring, berwarna biru dan berglasir. 
3 . S i t u s P u l a u S a w a h 
Situs Pulau S a w a h mas ih termasuk wi layah 
Desa Siguntur. Si tus tersebut dikelilingi sungai 
keci l , kedua ujungnya bermuara di munggu 
(tumulus, yaitu gundukan tanah yang diduga 
bangunan). Sa lah satu munggu terletak di ujung 
timur lokasi tempat d i t emukannya fragmen kaki 
arca . Munggu kedua lebih tinggi, le taknya di 
sebelah barat sejajar dengan munggu pertama. 
Te tap i dari survei diketahui b a h w a terdapat l ima 
munggu yang sejajar dan bagian munggu 
tertinggi terletak di ujung pal ing barat. D i Pulau 
S a w a h juga dijumpai pecahan keramik, yang 
terdiri dari 1 potong pecahan guci masa Song 
( 1 0 - 1 1 M), 8 potong pecahan mangkuk; 1 
potong pecahan piring masa Q i n g ( 1 8 - 2 0 M); dan 
1 potong pecahan piring E r o p a ( 1 9 - 2 0 M). 
No 1 : Duapertiga Bagian Candi Perwara di Padang Roco yang 
Berhasil Ditampak Ungkapkan 
4 . S i t u s R a m b a h a n 
Sepert i ha lnya Si tus Padang R o c o dan 
Siguntur di S i tus R a m b a h a n juga ditemukan suatu 
bukit keci l (munggu) yang dikelilingi tanggul 
buatan dan parit yang bermuara ke Sunga i 
Ba tanghar i . Parit-parit itu merupakan anak-anak 
sungai yang mengal ir di S i tus R a m b a h a n , yaitu 
Ba tang Nili dan Ba tang Lo lo , yang a l i rannya 
bertemu di Sunga i Pang ian . 
Menurut informasi penduduk, semula 
R a m b a h a n adalah suatu desa, ka rena berkali-kali 
terlanda banjir besar, desa itu k in i tidak 
berpenghuni dan menjadi semak belukar yang 
lebat. 
Dar i penelit ian di D A S Batanghar i dapat 
diketahui bahwa situsnya mempunya i kesamaan 
pola, antara lain bangunan suci yang dikelilingi 
parit, baik yang berupa parit buatan maupun parit 
a lamiah berupa sungai-sungai keci l dan semuanya 
bermuara ke Sunga i Batanghar i . Po la seperti ini 
d imungkinkan dan ditunjang keadaan dan 
l ingkungan a lamnya. 
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Penelitian Arkeologi Banten Girang 1 9 9 2 
Penel i t ian arkeologi di S i tus B a n t e n G i rang 
1 9 9 2 , merupakan bagian dari program kerjasama 
penelit ian antara Puslit A r k e n a s dengan E F E O . 
Penel i t ian ini sekarang memasuk i tahap ke-4. 
Tu juan u m u m dari penel i t ian adalah mempero leh 
pemahaman tentang situs kota sebelum Is lam, 
dan secara khusus mendapatkan gambaran 
tentang struktur ko ta yang dicir ikan dengan 
perbentengan dan parit , di samping babakan 
wak tunya , dan keanekaragaman temuan. 
P a d a penel it ian an ta ra tahun 1 9 8 8 - 1 9 9 1 
telah berhasi l diidentifikasi benteng tanah, parit 
luar, dan parit bagian da lam terutama pada sisi 
barat situs, sejajar dengan benteng. Da lam 
penel i t ian ini sasaran yang dicapai adalah 
menelusuri pola dan d imensi alur parit, baik parit 
bagian da lam maupun bagian luar. Da l am 
penel it ian ini telah dibuka 2 5 kotak di bagian 
barat dan 18 kotak di sebelah selatan berukuran 
2 , 5 x 2 ,5 meter. Sebagian besar kotak dalam 
susunan berbentuk trench. 
Hasil Penelitian 
Melalui ekskavasi di bagian barat situs, telah 
berhasi l d i temukan parit da lam sepanjang 19 
meter, lebar 1 2 , 5 meter, dan kedalaman 4 , 5 
meter. Ben tuk parit di bagian atas lebar dan 
mak in ke bawah menyempit . Parit dibuat dengan 
menggali dan membentuk lapisan tufa. D i sisi 
dasar parit, pada sebagian dinding terdapat 
saluran keci l , yang belum diketahui secara tepat 
apa fungsinya. 
Dar i data lapisan tanah diduga bahwa parit 
bagian dalam dengan sengaja telah diurug, ini 
terbukti dari jenis lapisan tanah yang sangat 
beragam, dan posisi temuan yang acak. 
Sementara itu jenis dan ragam temuan yang 
diperoleh dari ekskavas i tidak berbeda dengan 
Parit dalam, di bagian barat Situs Banten Girang 
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temuan sebelumnya, terdiri dari keramik, 
tembikar, mata uang Cina , manik-manik yang 
terbuat dari berbagai bahan dan ukuran, kail, alat 
pintal, fragmen artefak perunggu, gelang 
perunggu, fragmen cincin emas bermata manik-
manik, kerak logam, dan fragmen tulang 
binatang. Hasil analisis keramik menunjukkan 
bahwa sebagian besar keramik berasal dari abad 
XII - XIV, sedangkan pengurugan parit diduga 
terjadi pada abad ke XIV. 
Sementara itu ekskavasi yang dilakukan pada 
bagian selatan telah menemukan kelanjutan parit 
luar yang pernah ditemukan di bagian barat. Parit 
ini ternyata bercabang membelok ke arah timur 
menjadi parit dalam di bagian selatan. Lebar dan 
kedalaman parit relatif sama dengan temuan parit 
dalam bagian barat. Ditemukan juga saluran kecil 
pada dinding parit dalam yang menghubungkan 
antara parit dalam dan parit luar di bagian 
selatan. Data lapisan tanah menunjukkan bahwa 
deposisi parit luar berbeda dengan parit dalam 
bagian barat, dan temuan sangat sedikit. Gejala 
ini menimbulkan dugaan bahwa parit lijar terurug 
lebih kemudian, penutupan ini diperkirakan terjadi 
sekitar tahun 1950 sebagai bagian dari program 
pembukaan tanah pertanian. 
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